‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

4%

NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

®

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

3
\n/val

b

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

ENGARUH PROFITABILITAS, FINANCIAL DISTRESS,
EVERAGE, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
OPINI AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN SEKTOR BASIC MATERIAL YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021

h"U

SbNIﬂ Niltw e31dio yeH ©

iajukan untuk memenuhi serta melengkapi syarat-syarat untuk mencapai gelar
arjana strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

£,

UIN SUSKA RIAU

nery eysn

Disusun Oleh:

Fadhlul Huda
11870314358

AKUNTANSI S1

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

T.P 1444 H/ 2023 M

—
w
o
=
el
(@]
(e,
—
—t
=0
<
m
-
W
=T
<
Q
L
o
-~
o
=
ot
w
<
<
.
P+
N
]
N
3l
—
o
=
o



4% 33
3 33
> 4 S
- W < -
259 7| o
il en
g mm m M = M
A N (s E \ w o
= e - - B
QO < 48 m x p P
= — m R
< 2 925 g =
" Z A5 pbmtians < = 5
¥ ) = =) = e
o 4 5 < = = ; =
c B N < e
7 b = Z m & & Z
. % = 2 3 E 2 o
= i ) o m -
= 2 & E S ° &
: = & = -
H . o z B =
- = b & m < = m nEu
ol = < v a5 Qe = m 2
§ L e 8 Bmog B9 I 5 =2
=™ sl R = R &) w o) 22} -9 e
R LS = -
ol - 2 o2 &8 = @ M m ) = Ww
& 5D 208 @ 15
- a8 B O = =5 2 = m m RS
g o B W oM B & o8 B E e «
M o2 - W <& 3caR = ]
Vi e S . . o
8| e
Z 28
% = 22
A o - & ﬂ
© Hak cipta _B___nm mez Suska Riau M State Islamic Uni\ yarif Kasim Riau
o o [ |
& P )
__u\_._l _._mxomu”m@::%:@wﬂ:a&m@ ang Z,
/ sanca
nd

ﬂ \_. D__mﬁm:..@,mﬁ:%mc:?mmwmwmm_m‘.un.ﬁmc mm_cE:mem .E__mﬂ_ #mznmﬁ:m:om:Eme:Qm:3m3<mvc%m3mcacmn
mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjauan suatu masalah.
l/.._\.h__ U._uw:@czcm:ﬂamxamﬂcm_wm:_Amum:::@mzu\m:@ém_mﬂc_zmcmxmm_mc.

el . 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o0
By

UIN SUSKA RIAU

-/

)b MG

=

Financial Distress, Leverage dan

1

Tim Penguji

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
Pada Perusahaan Pertambangan Sektor Basic Material

Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern

o
=
aq
e
=
-~
. i
m lnw v
E & =
e R
§ 5% 8= m 2 e
E 9 35 S :
=y E . e = - W
s ﬂm%c gl o= Wm = >
&2 = o B o oh - =
e ke R E A | = == o
) 7} - e
<31 I o~
w3 = =l [ M
g N By w| -
sl e = L M
= e M ~ 8= = )
© Hak cipta 3____3&_2 Suska W_mc ﬂm State IsIghtic Uniyersi mms:m:mu\mq Kasim Riau
=l = @
Z . de 7 &8 3 9% 48
Hak o_uﬂwo_::a:q@_ c@_m@c:am:m © aua ﬁ = = 1) m a »
e -
il U__mﬁmm@ %:m&_u mmUm@D atau séluruh k&ya tulis ini tanpa menca me EBmEmﬂc;m m_umq M .M N ..m W
a. ﬂmm@c:ﬁm: _\,M:w\m..c:ﬁmA xmcm:::@m: pegiidikan, penelitian, penulisan ka mﬂ._:_m: vmzzcmc:m: aporan, penulisan ritik atau : uan su masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



g
E" o/l

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep (U sy eA1ey yninjes neje uelbeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yelesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

©
- :FADH Lue  Hupp

2 t 187031y55g

Igpat/tgl Lahir : PASIRPENGRRAIRN, 3 Februap 2000
Itas/Pﬁseasaﬂma " ERONOM(| DAN [Ly  SOSIAL

©S1  AKUNTANS)

L
H

:

urbueze)|
e)dH

%?,

6

Fn
I||LU

%uepu

| Diser si/Thesis/Skripsi/Kaiya IImiah lainnyas:
G UH PROFITABILITAS, FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE DAN

IﬂJRM PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN
ADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN SEKTOR BASIC MATERIAL

NG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021
A

sk}

enyatal‘{_an dengan sebenar-benarnya bahwa :
Penulisan Bisertasihesis/Skripsi/keasyatlmiah-lainnyas dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

egfeges
r@w

Slem g

1

ﬁh

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.

Oleh karena itu Bisertast/Thests/Skripsi/Kasya-tHmiahdainnya™ saya ini, saya nyatakan bebas

dari plagiat.

Apa  bila dikemudian hari  terbukti terdapat plagiat dalam  penulisan
DisertastrThests/Skripsi/karyaHmiahJeinnya)y* saya tersebut, maka saya besedia menerima

sanksi‘sesua peraturan perundang-undangan.

%)
-
(4]

DemiEk'ianlah Surat Pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

hak magapun juga.

:JaquiEs ueyingaAusw uep Ejwnmuidust edueytul shi el

Pekanbaru, Mei 2024
Yang membuat pemyataan

_SEPUHJ]i RIBU RUPIAH

NIM. 870314358

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaAru ) o1



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

NVIE VISAS NIN
|Dl/U\=_
E‘.:g

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

s

%

b

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

ABSTRAK

1d1o jeH ©

L&l e

PENGARUH PROFITABILITAS, FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE,
= DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, financial distress, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern pada perusahaan
pertambangan basic material yang terdaftar di bei tahun 2019-2021. Jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 31 perusahaan dengan metode penarikan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data
sek;&jmder vang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. Analisis data
menggunakan regresi logistic yang terdiri analisis statistik deskriptif, overall model
fit.;goodness of fit test, dan uji hipotesis. Hasil analisis regresi logistic menunjukkan
ba@va secara parsial variabel profitabilitas, dan financial distress berpengaruh
ter@dap opini audit going concern. Sedangkan variabel leverage, dan ukuran
per;jsahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Secara simultan
prdfitabilitas, financial distress, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh
sig%ﬁkan terhadap opini audit going concern.

[

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Opini

Audit Going Concern
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ABSTRACT

"THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, FINANCIAL DISTRESS,
LEVERAGE, AND COMPANY SIZE ON GOING CONCERN AUDIT OPINION
OZEBASI C MATERIAL MINING COMPANIES LISTED ON THE BEI IN 2019-
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This research is a quantitative study which aims to find out how profitability,
financial distress, leverage and company size influence going concern audit opinions
on basic material mining companies listed on BEI in 2019-2021. The total sample for
this research was 31 companies with a sampling method using a purposive sampling
me{tﬁod. This research uses secondary data obtained through company annual
reports. Data analysis uses logistic regression which consists of descriptive statistical
analysis, overall model fit. goodness of fit test, and hypothesis testing. The results of
thezlogistic regression analysis show that partially the profitability and financial
distress variables influence the going concern audit opinion. Meanwhile, the
vazfz;‘ables leverage and company size have no effect on going concern audit opinion.
Simultaneously, profitability, financial distress, leverage and company size have a
sigéiﬁcant effect on going concern audit opinion.

o

7
Kefwords: Profitability, Leverage, Financial Distress, Company Size, Going
Concern Audit Opinion
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Ass;alamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
C
= Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala

rahgq)lat, karunia dan hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga penulis
w
da@t menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Tak lupa pula shalawat serta salam

A
semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW sebagai

uS\;v_atun khasanah dalam hidup ini yang telah menuntun umatnya dari alam kegelapan
menuju alam yang terang benderang.

Alhamdulillah, penulis telah dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini yang
berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Financial distress, Leverage, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Opini Audit Going concern Pada Sektor Basic Material
Yaug Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2021”.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
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strata satu (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Program Studi Akuntansi
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Suatu kehormatan bagi penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1w e1dio yeH ©

1.

1)

Latar Belakang

Perkembangan ekonomi yang cepat di era globalisasi menuntut perusahaan

S NIN

unfak tetap bertahan menghadapi berbagai ancaman yang dapat mengancam

s@

A

kel%;ngsungan hidupnya. Ancaman tersebut bisa berasal dari dalam perusahaan
senifl-iri, seperti kelemahan dan kekurangan dalam lingkungan operasional. Di
samping itu, kelangsungan hidup perusahaan juga terancam oleh faktor-faktor dari
lingkungan eksternal, seperti dampak negatif dari covid-19. Pandemi ini menjadi
hambatan serius bagi kelangsungan usaha karena pembatasan besar-besaran yang
diterapkan oleh banyak negara, mengakibatkan terhambatnya aktivitas operasional

yang krusial untuk menjaga agar perusahaan tetap berjalan dengan baik.

w
-+
2

~-+

Opini Going concern adalah konsep keberlanjutan usaha suatu entitas dan

(4]
menjadi asumsi kritis dalam penyusunan laporan keuangan. Jika entitas menghadapi

o

kondisi yang bertentangan dengan prinsip going concern, maka hal tersebut dapat
(@]

me&ilnjukkan adanya masalah. Seorang pemeriksa akuntan, dalam hal ini auditor,

-

<
meimberikan opini tentang going concern ketika terdapat keraguan terhadap
W

kei‘gampuan entitas untuk menjaga kelangsungan usahanya. Jika auditor berpendapat

bahiva entitas tidak dapat mempertahankan kelangsungannya, maka akan diberikan

[—

opl%i audit yang mencerminkan hal tersebut (Retnosari & Apriwenni, 2021).
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Opini going concern dalam laporan keuangan dianggap sebagai berita yang

dioYeH G

tidak menguntungkan bagi pengguna laporan tersebut. Salah satu isu yang sering

w

timbul adalah kesulitan dalam memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan,
-~

menciptakan dilema bagi auditor di antara pertimbangan etika dan moral saat
Z

meifiberikan opini audit going concern. Pemberian opini going concern dapat lebih

w
me@udahkan perusahaan untuk menghadapi risiko kebangkrutan, yang kemungkinan

A
da@t menyebabkan penarikan dana oleh kreditur dan pembatalan investasi oleh

—

investor. Penerimaan opini going concern oleh perusahaan melibatkan kriteria seperti
laba yang negatif yang ditahan, mengalami kerugian selama 2 sampai 3 tahun, modal
kerja yang negatif, pendapatan operasional yang negatif, arus kas yang negatif, modal
yang negatif, pengalaman likuidasi dalam 3 tahun terakhir, penerimaan opini going
concern pada tahun sebelumnya, ketidakmampuan untuk membayar bunga,
reorganisasi, dan permasalahan pendapatan (Ferdy & Ishak, 2022).

o

= Fenomena opini going concern pada PT Jakarta Kyoei Steel Work dimulai

e

¥ 2]
dar¥ awal perusahaan mengalami defisiensi, yang kemudian semakin memburuk
(=1

delfgan adanya pandemi. Pada awal Maret 2020, penyebaran virus corona menjadi
serﬁ;ékin serius, dan dengan adanya peningkatan penularan yang sangat cepat secara

global, WHO menyatakan Covid-19 sebagai pandemi. Pemerintah Indonesia

)

me?espons dengan menerapkan kebijakan pembatasan sosial di berbagai wilayah

1

untuk mengendalikan penyebaran virus. Pembatasan ini menyebabkan perlambatan

aktivitas ekonomi secara signifikan dan penurunan permintaan secara besar-besaran.

<
g_u e

kipun demikian, pelaku usaha ritel yang berfokus pada sektor kebutuhan sehari-
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3
©
eF:
Q)
—
har? dikecualikan dari pembatasan tersebut, dengan syarat menerapkan protokol
©

kesehatan yang berlaku (Idx.go.id 2023).
s
% Alasan peneliti memilih sektor bahan dasar adalah karena perusahaan yang
menjadi subjek penelitian, yaitu PT Jakarta Kyoei Steel Work, selalu mengalami
keégian sebelum dan selama pandemi. Industri manufaktur di Indonesia terkena

w
dalgpak yang signifikan akibat pandemi covid-19, terlihat dari kontraksi yang sangat

A
tajegn pada kinerja pengolahan nonmigas, mencapai minus 5,74%. Sebelum pandemi,

—

tingkat utilisasi rata-rata dalam sektor industri manufaktur Indonesia mencapai sekitar
76,29%. Namun, angka tersebut mengalami penurunan drastis pada bulan Maret,
turun menjadi 45,3 atau utilisasi menurun menjadi 30-40% sejak covid-19 mulai
menyebar di Indonesia (CNCB 20/10/2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, PT Jakarta Kyoei Steel Work terus
menghadapi tantangan yang menyulitkan pelaksanaan kegiatan usahanya. Sebagai
has% dari kondisi ini, perusahaan mengalami kerugian secara berkelanjutan selama
bel;;érapa tahun terakhir, yang menyebabkan terjadinya defisiensi modal per tanggal
3li_li)esember 2020 sebesar Rp 496.861.554.754, per tanggal 31 Desember 2019
seb%éar Rp 495.728.971.268, dan per tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp

495“-).-359.842.213. Hal ini menciptakan tingkat ketidakpastian yang signifikan terkait

derllzg_an kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam konteks bisnis

-

nommal dan mewujudkan nilai aset sebagaimana yang tercantum dalam laporan

U

keuangan (Idx.go.id 2023).
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=\
l\‘:‘]_J

eF:
Q)
—
©  Ketika memberikan opini tentang kelangsungan usaha, auditor sering
©

me%ghadapi dilema karena adanya hipotesis self-fulfilling prophecy. Hipotesis
=]

ter%but menyiratkan bahwa jika auditor memberikan opini going concern, ada
pofensi bahwa perusahaan akan mengalami kebangkrutan lebih cepat karena banyak
inv;;tor yang membatalkan investasi atau kreditur yang segera menarik dana mereka.
Keg?laan ini khususnya menjadi lebih rumit dalam konteks pandemi covid-19, di
maga banyak perusahaan di Indonesia terkena dampak yang signifikan, memperburuk
kogdisi ekonomi dan mengurangi kemampuan perusahaan untuk menjaga
kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, opini audit going concern menjadi faktor
yang semakin dipertimbangkan dengan serius (Luh et al., 2022).

Selama pandemi, banyak perusahaan mengalami kebangkrutan yang
disebabkan oleh kesulitan keuangan (financial distress). Kesulitan keuangan, secara
umym, merujuk pada kondisi finansial yang terus-menerus menurun hingga
meg’yebabkan likuidasi perusahaan (Dharma, 2020). Menurut Samaah & Laela
(26;?2), suatu perusahaan dapat diklasifikasikan mengalami kesulitan keuangan jika
me@mjukkan kinerja negatif, yang tercermin dalam laba usaha, nilai buku ekuitas
ya% bernilai negatif, dan laba bersih yang bernilai negatif. Faktor-faktor

W
multidimensi menyebabkan kesulitan keuangan, termasuk perubahan perilaku

men yang cenderung mengurangi aktivitas pembelian atau bahkan memilih

S0
gi

ko

S

1

untyk tidak membeli barang-barang yang diinginkan. Di sisi lain, investor dan

U

kreditur menjadi lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi dengan perusahaan.

Pada tingkat makro, lesunya perekonomian dan pertumbuhan ekonomi global yang

nery wisey e



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

melambat semakin memperburuk kondisi kesulitan keuangan (Wiguna & Hariyani,

o

2021).
=
— Kesulitan keuangan ini dapat berdampak pada penilaian opini going concern,
-~

yanig pada gilirannya akan merugikan reputasi perusahaan. Jika dalam proses audit
7=

ditééhukan tanda-tanda kesulitan keuangan, auditor diwajibkan mengevaluasi
w

kelgampuan perusahaan untuk bertahan hidup selama periode tidak lebih dari satu

A
tahgn atau 12 bulan setelah tanggal laporan audit (SA seksi 341). Opini going

—

concern yang diberikan oleh auditor adalah penjelasan yang mencakup identifikasi
kerentanan atau kegagalan yang perlu diperbaiki untuk menjamin kelangsungan
bisnis perusahaan di masa mendatang (Samaah & Laela, 2022).

Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara pemberian
opini audit going concern oleh auditor dengan berbagai faktor seperti total aser
turpover, profitabilitas, leverage, opini audit sebelumnya, kualitas audit, dan ukuran

%)

perusahaan. Khususnya, kaitan antara opini audit going concern dan profitabilitas

e

w
perusahaan telah menjadi fokus beberapa penelitian empiris. Peningkatan nilai

pro%tabilitas, yang umumnya diukur melalui Return on assets (ROA), mencerminkan
per%ma operasional perusahaan yang lebih baik dengan meningkatnya margin
ke%tungan, sehingga menurunkan keraguan auditor terhadap kemampuan
pe%gahaan untuk terus beroperasi. Namun, beberapa penelitian, seperti yang
dil%{ukan oleh Rakatenda dan Putra (2016) serta Pradesa (2019), tidak menemukan
buéﬁ hubungan antara profitabilitas dan opini audit going concern. Sebaliknya,

]

penelitian oleh Firdaus (2017) dan Ferdy (2022) menunjukkan adanya hubungan yang

s,

-]
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—
bertentangan, di mana profitabilitas ternyata berhubungan dengan opini audit going

6

concern.

U

— Studi empiris yang beragam menemukan hubungan antara opini audit going
-~
concern dengan faktor-faktor lain, termasuk leverage, pertumbuhan perusahaan, dan
7=

uk@fan perusahaan. Leverage digunakan sebagai indikator untuk menilai kemampuan
=

w
pe@sahaan dalam membayar kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun

jangka panjang. Debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) digunakan
sebzgai metrik untuk mengukur leverage. Tingginya nilai DAR menandakan kondisi
kurang menguntungkan perusahaan, meningkatkan ketidakpastian tentang
kelangsungan hidupnya, dan meningkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini

audit going concern. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh
Masyitoh dan Adhariani (2010), Qolillah & Halim (2014), serta Luh et al., (2022),

yang menunjukkan bahwa DAR memiliki hubungan positif dengan penerimaan opini

audit going concern oleh perusahaan. DER mengukur perbandingan antara total
@

kewajiban dan total ekuitas perusahaan. Peningkatan nilai DER dapat menciptakan

pan |

ker;a‘guan auditor terhadap kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasinya

-]

kar?;ha ekuitas yang dapat digunakan untuk membayar hutang, mengurangi sumber

@
pendanaan untuk kegiatan operasional perusahaan. Tingginya DER juga
me:?unjukkan potensi perusahaan menghadapi kondisi gagal bayar, meningkatkan

-

kemungkinan menerima opini audit going concern yang negatif (Rudyawan &

Badéra, 2019).
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=)\
)

©i1dio yeH @

Studi yang dilakukan oleh Alichia (2013) dan disampaikan oleh Rahmadona
& Djefris (2019) menunjukkan bahwa auditor cenderung memberikan opini audit

going concern lebih sering pada perusahaan kecil, karena mereka meyakini bahwa

>{O§|Lu

pefusahaan besar memiliki kemampuan lebih besar untuk mengatasi kesulitan-

N

kesdlitan yang dihadapi daripada perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh

SN

ke@kinan bahwa perusahaan besar memiliki akses yang lebih mudah untuk

A . . L . .
megdapatkan dana, baik melalui peminjaman dari kreditur maupun sumber eksternal

—

lainnya. Ukuran perusahaan dapat diukur dari kondisi keuangan perusahaan, yang
salah satunya dapat dilihat dari total aset perusahaan. Penggunaan total aset sebagai
indikator ukuran perusahaan didasarkan pada pemahaman bahwa semakin besar total
aset perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Oleh karena itu, total
aset perusahaan menjadi parameter untuk mengevaluasi kelangsungan usaha
pegsahaan di masa depan (Santosa & Wedari, 2020).

Penelitian ini merujuk pada studi yang dilakukan oleh Ferdy dan Ishak

(2022). Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah

JTWES] 93¢}

pe mbahan variabel independen, yaitu ukuran perusahaan. Sebelumnya, penelitian

g

har}ya menggunakan variabel independen seperti profitabilitas, financial distress,
2
dari;‘levemge. Selain itu, terdapat perbedaan dalam pemilihan objek dan periode

pe ri11g:11t1an Penelitian sebelumnya memfokuskan pada kasus perusahaan manufaktur

-

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara penelitian ini mengambil sampel

p=|

daﬁf populasi perusahaan pada sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek

Indones1a pada periode 2019-2021.

nery wisey|
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©
eF:
QO
—
©  Dari fenonena yang dijelaskan diatas mendorong peneliti untuk mengkaji
©
peﬁélitian ini dengan judul “pengaruh profitabilitas, financial distress, laverage, dan
=
ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern pada sub sektor basic
-~
material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021”
7=
7))
1.2 Rumusan Masalah
w
-~
“1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada
A
é- sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?
2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern

pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?
3. Apakah /everage berpengaruh terhadap opini audit going concern pada sub

sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

he

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern
pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

Apakah Profitabilitas, financial distress, leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh simultan terhadap opini audit going concern pada sub sektor

basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

Qan;uﬂ dTwe[sy,23iels

1.3vTujuan Penelitian

Untuk menguji Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern

pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

nery wisey juredg uejng jo A3



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

Nely edsng NiL Y!lw erdig ¥eH @

Untuk menguji financial distress berpengaruh terhadap opini audit going
concern pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2021

Untuk menguji leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern
pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

Untuk menguji ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going
concern pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2021

Untuk menguji Profitabilitas, financial distress, leverage dan ukuran
perusahaan berpengaruh simultan terhadap opini audit going concern pada

sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

1.4 Manfaat Penelitian

nery wisey JureAg uejng jo £JIsjgAIu) dIwe[sy 3jexs

Bermanfaat bagi perkembangan akademik, dapat memberikan pengetahuan
tentang pengaruh profitabilitas, financial distress, laverage, dan ukuran
perusahaan terhadap opini audit going concern pada sub sektor basic material
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021

Bermanfaat bagi stackholder dan pihak-pihak yang berkepentingan, dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan
fungsi pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan, terutama dalam

pengaruh profitabilitas, financial distress, laverage, dan ukuran perusahaan
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2019-2021.

di BEI tahun

terhadap opini audit going concern pada sub sektor basic material yang

terdaftar

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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2.

X

Teori Agensi

Teori agensi melibatkan hubungan antara dua pihak, yaitu agen dan prinsipal.

ASNS NIN

Prinsipal, yang dapat berupa investor, memiliki perusahaan, sementara agen adalah
A

pih“éik yang diamanahkan oleh prinsipal untuk menjalankan tanggung jawab tertentu
demi kepentingan sebagian. Agen, sebagai pelaksana tugas, memiliki akses lebih
banyak informasi daripada prinsipal, sehingga timbul masalah keagenanan (Scott,
2015). Menurut teori agensi, auditor menjadi bagian dari mekanisme yang efektif
dalam mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham.
Auditor cenderung memprioritaskan prinsip agensi daripada direktur, karena mereka
me;xgﬁggunakan pertimbangan profesional untuk memberikan penilaian terhadap

-

)
keliangan perusahaan dan menyediakan informasi yang dapat memengaruhi

ke@tusan investor secara langsung (Jensen & Mecking 1976, dalam Badrus, 2017).
(@]

© Hubungan antara profitabilitas (ROA) dengan teori agensi dapat dijelaskan

Iu

<

denigan cara berikut: ketika kinerja perusahaan baik, para stakeholders seperti
W

kré:éitur, pemasok, dan investor akan menilai sejauh mana perusahaan dapat
(o]

—r

menghasilkan laba dari penjualan dan investasi. Peningkatan nilai return on assets

(RéA) mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang lebih
s}
tinﬁgi dan memanfaatkan total aset yang dimilikinya secara efisien untuk meraih

I

11
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©
eF:
Q)
—
keuntungan. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA, semakin kecil
©

kemungkinan perusahaan akan menerima opini audit going concern. Pendapat ini
=]

-

sej%an dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memenuhi
hafapan pemilik dengan menunjukkan ROA yang tinggi, menandakan kinerja
peésahaan yang baik dan mengindikasikan bahwa perusahaan tidak menghadapi
ma:'s?lah dalam kelangsungan usahanya (Brigham & Houston, dalam Olivia 2019).

g—;? Hubungan antara financial distress dan teori agensi dapat dijelaskan sebagai
ber?kut: ketika berbagai informasi penting perusahaan disembunyikan, hal tersebut
dapat menimbulkan kerugian bagi prinsipal, terutama jika informasi tersebut
berkaitan dengan pengalaman negatif perusahaan dalam urusan kredit. Financial
distress terjadi sebelum kebangkrutan perusahaan, dan studi yang terkait dengan
kondisi financial distress umumnya menggunakan rasio keuangan perusahaan.
Perluasan penelitian mengenai prediksi financial distress suatu perusahaan

%)

melibatkan faktor-faktor tambahan seperti kondisi ekonomi, opini auditor terhadap

e

w
laporan keuangan kliennya, dan perbedaan industri (Revitasari, Nurdin & Azib,

20L2)

Leverage mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi

IJATL

n
kewajiban jangka panjangnya. Dalam konteks teori agensi, dijelaskan bahwa
ser:rjakin tinggi leverage perusahaan, semakin efisien transfer kemakmuran dari

kreditur kepada pemegang saham perusahaan. Perusahaan yang memiliki proporsi

utag yang signifikan dalam struktur permodalannya akan mengalami biaya agensi

)

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan /everage tinggi memiliki

Nery Wise M3 It
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©
eF:
Q)
—
tanggung jawab yang besar untuk memenuhi kebutuhan informasi kreditur jangka
©

pa@ang. Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi juga akan menghadapi
=]

-

biaya agensi yang lebih tinggi karena terjadi transfer kekayaan dari pemegang
-~

hufang kepada pemegang saham. Di sisi lain, dengan tingkat leverage yang tinggi,
7=
peﬁ(:ﬁintaan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban

w
oleg;' kreditur akan lebih tinggi. Salah satu cara untuk mengurangi biaya agensi dan

koé?lik kepentingan adalah dengan melakukan pengungkapan informasi yang lebih

—

besar, khususnya melalui penyajian informasi keuangan di situs web perusahaan
(Puspitasari & Risma, 2021).

Ukuran suatu perusahaan dapat diidentifikasi, antara lain, dengan melihat
total aset yang dimilikinya. Perusahaan yang memiliki skala besar cenderung
memiliki biaya keagenan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan skala
kecil. Perusahaan besar kemungkinan akan melakukan pengungkapan informasi yang

%)

lebth luas sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Besarnya total

e

w
aset yang dimiliki oleh perusahaan menjadi indikator bahwa perusahaan tersebut

muﬁgkin memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mempertahankan

keléhgsungan usahanya (Lusangaji, 2013).

2
.~ Sementara itu, hubungan antara opini audit going concern dan teori agensi
dapﬁ dijelaskan dengan peran agen sebagai pihak yang bertanggung jawab

menjalankan perusahaan, yang memiliki akses lebih banyak informasi daripada

priisipal. Untuk mengatasi ketidakseimbangan informasi tersebut, prinsipal

me:nhnjuk auditor sebagai pihak yang independen untuk melakukan tugas

nery wisey|
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eF:
QO
—

pengauditan dan melakukan pemantauan (Pasaribu, 2015). Dalam konteks tugas
©

peﬁ%auditan, auditor memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan dan

w

dapat memberikan opini sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan serta menilai
-~

keberlanjutan usahanya. Jika tidak ditemukan ketidakpastian materi yang
7=

megibiptakan keraguan signifikan terhadap kelangsungan usaha, auditor akan

w
me@berikan opini audit non going concern (Luluh, Ahmad & Dewi dalam Nizara,

2022)
a

2.2. Opini Audit Going concern

Opini audit going concern merujuk pada opini audit yang dimodifikasi, di
mana auditor mengidentifikasi ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan
terkait dengan kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya
(Suriani & Linda, 2014). Opini audit going concern dikeluarkan oleh auditor untuk

meif_f_}fentukan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.

-

)
Laperan audit yang mengandung modifikasi mengenai going concern mencerminkan

o

penilaian auditor bahwa terdapat risiko bahwa perusahaan mungkin tidak mampu
(@]

belf__t_‘ﬁhan dalam bisnisnya. Dari perspektif auditor, pengambilan keputusan ini

-

<
melibatkan serangkaian analisis, di antaranya adalah pertimbangan terhadap hasil
W

=
operasi, kondisi ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar
(o]

hutang, dan kebutuhan likuidasi di masa mendatang (Yashinta, 2013).

nery wisey jueiAg uej
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©
A
QO
=
2.3” Profitabilitas
©
o
=
— Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
-~
kemampuan dalam memperoleh laba (Anggraini dan Kusufiyah, 2020). Profit atau
7=
labg) enjadi elemen penting sebagai tolak ukur keberhasilan dan kesuksesan suatu
w

pertisahaan untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaan dimasa mendatang.

HE

Deggan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi akan berpengaruh kepada keputusan
invistasi, karena umumnya pada investor sangat tertarik dengan keuntungan atau
laba yang tinggi. Menurut Mu’at dan Rahmi (2018:8) rasio profitabilitas terdiri dari 6
rasio:

1. Gross Profit Margin
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat laba kotor
dibandingkan pada tingkat volume penjualan tertentu. Rasio ini
membandingkan antara laba kotor dengan penjualan, jika gross profit margin
tinggi berarti menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
kotor yang tinggi pada penjualan tertentu.
Operating Profit Margin
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat laba operasi
perusahaan dibandingkan dengan tingkat volume penjualan. Apabila tingkat

operating profit margin tinggi, menandakan tingginya laba operasi sebelum

bunga dan pajak dihasilkan tingkat penjualan tertentu.

nery wisey JueAg uejng jo £JrsIagiun dIWe[Sy 33e3s
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Net Profit Margin

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak
dibandingkan dengan tingkat volume penjualan.

Return On Investment (ROI) atau Return on asset (ROA).

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan
dalam memperoleh laba bersih dari aktiva yang dipergunakan.

Return on Equity (ROE)

nejy e)XsnS NLQ Y!|1w ejdig YeH @

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham.

6. Earning power
Merupakan tinggi rendahnya rasio ini mengindikasikan seberapa jauh

efisiensi modal dan turun naiknya penjualan serta biaya.

2.4:§Financial distress

i

(4]
Financial distress kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak

Rie|S]

baik sehat atau krisis, hal ini terjadi sebelum kebangkrutan. Kesulitan keuangan

o1

dilﬁllai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika

A

proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera
7]

méglenuhi kewajiban. Brigam & Gaspenki dalam Nurcahyanti (2015) menyebutkan

—r

ada’beberapa definisi kesulitan keuangan, sesuai tipenya, yaitu: economic failure,

buéness failure, technical insolvency, insolvency in bankrupty, dan legal

S

ba‘;_{kruptcy. Berikut penjelasannya:

I

nery wisey J
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Economic Failure

Economic failure merupakan keadaan ekonomi yang menyebabkan
penerimaan perusahaan tidak dapat menutup total biaya termasuk biaya
modal. Bisnis yang terkena economic failure dapat meneruskan operasinya
apabila investor berkeinginan menambah modalnya dan menerima tingkat
pengembalian dibawah tingkat pasar. Akhirnya apabila tidak ada modal yang
disediakan terlebih dahulu aset yang ada digunakan terus dan tidak diganti,
maka mengakibatkan perusahaan akan terancam tutup.

Business failure

Business failure merupakan istilah yang digunakan oleh dana dan bradsreet,
yang merupakan kumpulan dari kesalahan statistik. Untuk menegaskan suatu
bisnis dapat mengakhiri operasinya yang diakibatkan oleh kehilangan
krediturnya.

Technical Insolvency

Technical insolvency yaitu perusahaan yang secara tehnik mengalami
keadaan bangkrut apabila tidak dapat mengatasi kewajibannya yang jatuh
tempo. Technical insolvency dapat menunjukkan kekurangan likuiditas
sementara, perpanjangan waktu pemenuhan kewajiban suatu perusahaan
dengan technical insolvency akan dapat meningkatkan kas, membayar
kewajiban dan bertahan. Dengan kata lain, jika technical insolvency adalah

gejala dari economic failure, ini mungkin suatu tanda kehancuran keuangan.
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Insolvency in Bankrupty

Insolvency in bankrupty adalah apabila buku dari total kewajiban melampaui
nilai pasar wajar dari aset perusahaan. Kondisi ini lebih serius dari technical
insolvency, karena secara umum adalah tanda dari economic failure dan
sering mengarah ke likuidasi bisnis dengan catatan bahwa perusahaan dengan
insolvency in bankrupty tidak perlu dalam proses legal bankrupty.

Legal Bankrupty

netd eYsng NN Yijlw ejdip yeH ®

Legal bankrupty adalah kriteria kebangkrutan sesuai dengan apa yag diatur
menurut undang-undang federal. Prediksi financial distress perusahaan ini
menjadi perhatian banyak pihak. Pihak-pihak yang menggunakan model
tersebut meliputi: pemberi pinjaman, investor, pembuat peraturan,

pemerintah, auditor, dan manajemen.

2.§£Levemge

Untuk menilai seberapa besar pendanaan perusahaan bersumber dari utang,

[ST 93e

o]

salZi’(_l satu metode yang dapat digunakan adalah debt to equity ratio (Rahman dan

(g}

Sirggar, 2012). Leverage diukur melalui rasio debt to equity, yang membandingkan

<
totdl kewajiban perusahaan dengan total asetnya. Rasio ini mengindikasikan
W

pe“Ig‘entase utang perusahaan terhadap total aset atau seberapa besar persentase total

—r

aset’yang dibiayai melalui utang. Peningkatan rasio leverage dapat menimbulkan

kel::"ﬁiguan terthadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan

S

us%anya di masa depan karena sebagian besar dana yang diperoleh digunakan untuk

I
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membayar utang, mengurangi dana yang dapat digunakan untuk operasional (Kaihatu

6

daﬂTChstine, 2016). Rumus rasio ini adalah:

=
% DER = Total Liabilitas / Total Ekuitas
<
2.6-Ukuran Perusahaan
g Menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan merujuk pada besarnya
pefiZsahaan yang dapat diukur dari nilai ekuitas, nilai penjualan, atau nilai aset. Sawir
(20@5) menyatakan bahwa ukuran perusahaan menjadi determinan dari struktur

keuangan. Dengan berlandaskan definisi ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan suatu skala yang menentukan dimensi besar kecilnya
perusahaan, yang dapat diukur melalui variabel seperti ekuitas, nilai penjualan,
jumlah karyawan, dan total nilai aset. Variabel-variabel ini mencerminkan konteks
yang mengukur arah pelayanan atau produk yang dihasilkan oleh organisasi.

Firm size adalah ukuran perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasarnya.

3jelg

Ukwran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset

perusahaan. Bentuk logaritma digunakan karena pada umumnya nilai aset

(g}

peﬁsahaan sangat besar, sehingga menyeragamkan nilai dengan variabel lainnya

-

<
defigan melogaritma naturalkan total aset (Sugiyono, 2016).
W

Ukuran perusahaan mencerminkan dimensi relatif dari suatu perusahaan,

Jo A31

yang dapat diidentifikasi melalui total aset, volume penjualan, tingkat penjualan rata-

rata, dan total aset rata-rata. Perusahaan yang memiliki skala besar cenderung lebih

S

mféah mendapatkan pendanaan dibandingkan dengan yang berskala kecil.

I
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eF:
QO
—
Pertumbuhan perusahaan yang besar juga cenderung lebih signifikan dibandingkan
©

deﬁ%an perusahaan kecil, menghasilkan tingkat pengembalian saham yang lebih

w

tinggi, seperti yang dijelaskan oleh Santini dan Baskara (2018). Oleh karena itu,
-~

investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan berukuran besar karena potensi
7=

kegﬁtungan yang lebih besar. Berikut adalah rumus untuk menghitung indikator

w
ukgT)an perusahaan:
A
. Ukuran perusahaan (Firm Size) = Ln Total Asset

2.7 Menurut Pandangan Islam

Seorang auditor harus memiliki sikap yang jujur dan bertanggungjawab.
Dalam memberikan opini audit harus jujur dan sesuai dengan bukti-bukti yang ada.
Tanpa ada manipulasi dan kecurangan. Adapun Firman Allah swt dalam surah Al-

Infitar ayat 10-12:
5]

5 O sE GRS Cpluilal aile

n

Artinya: Ketahuilah oleh kalian bahwasanya amal-amal kalian seperti dicatat, dan

[uIe

sungguh setiap dari kalian ada malaikat-malaikat penjaga yang senantiasa mencatat

N

(anzalan), ia mencatat apa yang kalian kerjakan dari kebaikan maupun kejelekan.

19

(QS Surah Al-Infitar ayat 10-12).

S  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengetahui setiap dari perbuatan
yalf_g dilakukan oleh semua makhluk. Demikian pula auditor yang bertugas
:.J

mengeluarkan opini audit dalam mengaudit sebuah entitas tersebut tanpa ada
L

~

ma:ﬁgpulasi dan kecurangan yang dilakukan.
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Profitabilitas

Financial
distress
leverage

Ukuran
Perusahaan

©
eF:
o
—
2.8 Penelitian Terdahulu
©
o
3 Tabel 2. 1
= Penelitian Terdahulu
Ne  Author dan Judul
(= tahun
1> Ferdy dan Faktor-faktor yang
¢n Ishak (2022) mempengaruhi opini audit
& going concern pada
z perusahaan manufaktur
A
=
2. Rahmadona  Faktor-faktor yang
etal,. (2019) mempengaruhi opini audit
going concern (studi empiris
pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar
di BEI tahun 2015-2017).

A
o
7
3.5 Prayogi Pengaruh keuangan
8 (2019) perusahaan, ukuran
; perusahaan, dan opini audit
= tahun sebelumnya terhadap
< opini audit going concern
2. (Studi kasus pada perusahaan
£ manufaktur yang terdaftar di
P BEI tahun 2014-2015).
:{'!
4= Whidiastuti  Opini audit going concern
rf dan dan faktor-faktor
% Kumalasari  penyebabnya
= (2021)
2
a5
e

Pertumbuhan
Perusahaan
Solvabilitas

Opini audit
tahun
sebelumnya
Kondisi
keuangan
perusahaan

Ukuran
perusahaan
Opini Audit
Profitabilitas
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Hasil
Penelitian
Tidak
Berpengaruh

Berpengaruh

Tidak
Berpengaruh
Tidak
Berpengaruh

Tidak
berpengaruh
Tidak
Berpengaruh
Berpengaruh

Tidak
Berpengaruh

Tidak
Berpengaruh
Berpengaruh
Tidak
Berpengaruh
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QO
-~
)
=
o
=
=
C
P
7))
=
w
5., Kurmnia dan Opini audit going concern :
5 Mella (2019) berdasarkan kualitas audit,
= kondisi keuangan, audit
c tenure, ukuran perusahaan,

pertumbuhan perusahaan,
dan opini audit sebelumnya
pada perusahaan yang
mengalami financial distress
pada perusahaan manufaktur
(studi pada perusahaan
manufaktuf yang terdaftar di
BEI tahun 2010-2015).

nery urrse) JiureAg uejng jo A31SIaAIU) dTWER[S] 33€)§

Sumber: (Penelitian Terdahulu).

Opini audit
sebelumnya
Total aset
turnover
Debt to aset
ratio
Pertumbuhan
perusahaan
Kualitas audit

- Opini audit
sebelumnya
- kondisi
keuangan
perusahaan

- kualitas audit,

tenur audit,
ukuran
perusahaan,
pertumbuhan
perusahaan
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Tidak
Berpengaruh
Tidak
berhubungan
Tidak
berhubungan
Tidak
berhubungan
Tidak
berhubungan

Berpengaruh

Berpengaruh

- Tidak
berpengaruh
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ruriusan masalah, tujuan, kerangka pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:
=
—1. Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern
-~
“  Menurut hasil penelitian yang dikutip dari Noverio dalam Ferdy dan Ishak
=

(2022), tujuan dari mencapai profitabilitas adalah untuk mengevaluasi sejauh mana

w
tin%kat efisiensi dan profitabilitas yang telah dicapai oleh suatu perusahaan. Analisis

iniifuga bertujuan untuk menentukan hubungan timbal balik antara berbagai unsur

—

yang tercantum dalam neraca perusahaan, dengan maksud mendapatkan indikasi
yang berguna dalam mengukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan tersebut.
Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Aset
(ROA). ROA dihitung dengan membagi laba atau rugi bersih dengan total aset, di
mana nilai ROA yang lebih tinggi menunjukkan pengelolaan aktiva perusahaan yang
lebih efektif. Temuan penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Arma

(2013), Susanto, dan Nur (2012), menegaskan bahwa tingkat profitabilitas memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan opini going concern. Artinya,
setﬁakin tinggi nilai rasio profitabilitas, semakin baik kinerja perusahaan, yang dapat

me;ggakibatkan penurunan kemungkinan auditor memberikan opini going concern

-

W
kepada perusahaan dengan laba yang tinggi. Meskipun demikian, Ferdy dan Ishak

(2@2) menyajikan temuan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap

-

opmi audit going concern.

p=|

Hi: Profitabilitas memiliki pengaruh dan signifikan terhadap opini audit going

ot ]

concern sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021
=

nery wise
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Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern

Jika kondisi keuangan perusahaan sedang mengalami kesusahan maka

uejdigyeH 6

sebagai auditor banyak hal lain yang dipertimbangkan juga jika memang perusahaan
-~

mengalami financial distress. Kondisi ini digambarkan dengan rasio keuangan yang
dapcét memberikan indikasi bahwa perusahaan dalam keadaan baik atau buruk.
Se%akin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar profitabilitas
pefjt?sahaan menerima opini audit going concern. Mcknown dalam Ferdy dan Ishak
(2032) memberikan opini audit going concern terhadap perusahaan yang tidak
mengalami kesulitan keuangan. Senada dengan Kurnia & Mela (2018); Nugroho et,
al. (2018); Tihar et, al. (2021) bahwasanya kondisi keuangan secara umum dan
financial distress secara khusus memiliki dampak terhadap opini audit going
concern. Berbeda dengan penelitian Samaah & Laela, (2022) yang menunjukkan
hasil tidak adanya pengaruh signifikan financial distress tethadap opini audit going

%)

concern.

I

w
H2:# Financial distress memiliki pengaruh dan signifikan terhadap opini audit

It

-

goz&g concern pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-
20%1‘.

%. Leverage Terhadap Opini Audit Going Concern

; Penelitian yang dilakukan oleh Noverio & Dewayanto (2019) menunjukkan

bal@;va leverage berpengaruh negative terhadap opini audit going concern.

S

Sek@angkan Ferdy & Ishak (2022) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh

nery wisey JI
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©
eF:
Q)
—
terhadap opini audit going concern. Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan
©

untuk memenuhi segala kewajiban financialnya pada saat perusahaan tersebut
=]

diltkuidasi. Leverage dapat diukur dengan total debt to asset ratio yang
-~

membandingkan total utang dengan total asset yang dimiliki perusahaan.
Z

Hs{"Leverage memiliki pengaruh dan signifikan terhadap opini audit going

w
coricern pada sub sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

A
(214 Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern

Ukuran suatu perusahaan dapat diketahui salah satunya dengan melihat total
aset perusahaan. Total aset dijadikan sebagai ukuran perusahaan karena dari total
aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat dilihat bagaimana keberlangsungan usaha
ke depannya (Mardhatillah, 2017). Semakin tinggi total aset yang dimiliki
perusahaan, maka perusahaan dianggap sebagai perusahaan besar sehingga mampu

unt;gﬁk menjaga keberlangsungan hidup usahanya dan kemungkinan perusahaan akan
megcrima opini audit non going concern. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleg Rakatenda dan Putra (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan
ber‘%engaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukkan semakin besar

-

< . . .
ukuran perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan tersebut
w

menerima opini audit going concern. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh

(]

Rafkﬁnadona & Djefris (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak

be@)engaruh terhadap opini audit going concern. Berdasarkan uraian tersebut,
7

hif)g)tesis yang akan diuji yaitu:

nery wisey JI
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©
e

sub’sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021
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Q METODE PENELITIAN
=
3.1-Desain penelitian
c
— Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang
7))
me@batkan pengukuran data dalam bentuk skala numerik (angka) yang dapat

A

dia?;‘ijalisis menggunakan analisis statistik. Pendekatan penelitian kuantitatif
meéitikberatkan pada pengujian teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian
dalam bentuk angka dan melakukan analisis data menggunakan prosedur statistik
(Indriantoro & Supomo, 2014). Uma Sekaran (2017) juga menggambarkan penelitian
kuantitatif sebagai metode ilmiah yang melibatkan data dalam bentuk angka atau
bilangan yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan matematika atau

statistika.

5]
3.2Populasi dan Sampel
(4]

3. 25 Populasi

Populasi merujuk pada domain generalisasi yang mencakup obyek atau

1N ngu

su ek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti

tok diselidiki, dan dari situ, dapat diambil kesimpulan. Sampel, di sisi lain,

l;::la

un

mefupakan bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

B

popt 1as1 tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam konteks penelitian ini, populasi

ueygng

me@},cakup semua perusahaan dalam subsektor bahan baku yang terdaftar di Bursa

~

Efe_ﬂ:lﬁ{ Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019-2021. Menurut informasi yang

28
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@
eF:
QO
—
diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 107 perusahaan dalam
©
subsektor basic material.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

AT

purposive sampling (Sugiyono, 2016). Purposive sampling adalah salah satu teknik
peéambilan data penelitian. Secara bahasa berarti disengaja. Jadi, purposive
sarﬁj@ling berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya, peneliti
me;;ajentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri
olei peneliti. Dalam penelitian ini, sampel minimal didasarkan pada syarat minimum
dari uji statistika yaitu 30 data.

Dengan metode tersebut sampel dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik,
maka sampel yang dipilih adalah sampel dengan kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan sektor basic material yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021
secara berturut-turut.

%2) Perusahaan yang memiliki dan mempublikasi laporan keuangan lengkap dan

elg

sudah diaudit selama periode 2019-2021.

) Perusahaan yang mengalami laba selama periode 2019-2021.
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eF:
QO
—
o 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel
o]
No. | Jumlah
3 107
= Jumlah Perusahaan Basic Industry Sesuai Tidak
= Sesuai
E Perusahaan sektor basic material yang terdaftar 7 (35)
— | di BEI tahun 2019-2021 secara berturut-turut
» | Perusahaan yang memiliki dan mempublikasi
2. | laporan keuangan lengkap dan sudah diaudit 60 (12)
= | selama periode 2018-2021
. | Perusahaan yang mengalami laba selama periode 31 29
e 2019-2021. (29)
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 31
Jumlah tahun pengamatan 3
Jumlah sampel data selama observasi 93

(Sumber : www.idx.co.id (data olahan))

Dari kriteri-kriteria tersebut maka didapatlah 31 sampel penelitian, sebagai

berikut:

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

ol AGII Samator Indo Gas Tbk.

§2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk.
“3 ALDO Alkindo Naratama Tbk.

:n ALKA Alakasa Industrindo Tbk.

85 ANTM Aneka Tambang Tbk.

&6 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk.
57 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk.
EAS BRMS Bumi Resources Minerals Tbk.
9 BRPT Barito Pacific Tbk.
ﬁ 0 BTON Betonjaya Manunggal Tbk.
Cl1 CITA Cita Mineral Investindo Tbk.
12 EKAD Ekadharma International Tbk.
13 INAI Indal Aluminium Industry Tbk.
=14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
s INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
=16 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk
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©
T
QO
-~
a7 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk.
“18 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk.
“19 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk.
20 MDKI Emdeki Utama Tbk.
=il NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk.
22 SMBR Semen Baturaja Tbk.
=23 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk.
24 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.
=15 SPMA Suparma Tbk.
a6 SRSN Indo Acidatama Tbk.
27 TALF Tunas Alfin Tbk.
028 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk.
29 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.

30 WTON Wijaya Karya Beton Tbk.

31 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk.

(Sumber: data olahan, 2024)
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EH ),

=
3.3 Jenis Data dan Sumber Data

& Penulis menggunakan jenis data sekunder berupa data kuantitatif yang
=]

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
-~

(BEI). Menurut definisi Sugiyono (2016:225), data sekunder merujuk pada sumber
7=

datg?yang tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Dalam
w

kofilu‘feks penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan

A
pefgt}sahaan sektor basic material yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2021.

—

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan dan memeriksa dokumen-dokumen
serta data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan berupa laporan tahunan
perusahaan manufaktur dalam subsektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek
Inc{§nesia pada tahun 2020-2021 secara berurutan. Data yang dimaksud mencakup

o
lapgran keuangan tahunan perusahaan subsektor bahan baku yang telah disaring

w2
a
G

ai dengan kriteria penelitian. Sumber data ini diakses langsung melalui

n?o

wwiv.idx.co.id dan situs web resmi masing-masing perusahaan.

I9AI

3. f_Variabel Peneltian dan Definisi Operasional Variable

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, yang

Sjo Ak

[
ﬂ.'-

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

ue

yang diteliti, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel terdiri dari:
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=)\
)

NINAiw ejdiadeq @

Variabel terikat/ dependen (endogen): adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akbibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel bebas/Independen (eksogen): Variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab terjadinya perubahan.

(Namun, pada peneltian ini peneliti menggunakan variabel dependen yaitu opini

SN

au(g’t going concern dan variabel independen yaitu profitabilitas, financial distress,

A
leverage dan ukuran perusahaan.
QO

—

1. Opini Audit Going Concern
Opini audit modifikasi mengenai going concern merupakan opini audit yang
dalam pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan
atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya pada kurun
waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang
sedang diaudit (SPAP, 2011). Variabel ini merupakan variabel dummy yang akan

%)

berilai 1 bila perusahaan menerima Going concern Audit Opinion (GCAQO) dan

I

w

bermilai 0 bila menerima opini Non Going concern Audit Opinion NGCAO).
Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

IQATU}DIL

wn

kemampuan dalam memperoleh laba (Ramdaniati et al., 2019). Profit atau laba
me:fljadi elemen penting sebagai tolak ukur keberhasilan dan kesuksesan suatu
perusahaan untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaan dimasa mendatang.

Defgan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi akan berpengaruh kepada keputusan

investasi, karena umumnya pada investor sangat tertarik dengan keuntungan atau
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3 yeH o

—
)

yang tinggi. Return On Investment (ROI) atau Return on asset (ROA)

di

M&upakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan dalam

wl

memperoleh laba bersih dari aktiva yang dipergunakan.
ROA = (Laba Bersih : Total Aset) x 100
Financial distress
Financial distress kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak

sehat atau krisis, hal ini terjadi sebelum kebangkrutan. Kesulitan keuangan

=3
=
nexy elsng NIN A

dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika
proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera
memenuhi kewajiban. Ada beberapa definisi kesulitan keuangan, sesuai tipenya,
yaitu: economic failure, business failure, technical insolvency, insolvency in
bankrupty, dan legal bankruptcy. Variabel ini diukur dengan menggunakan model
Altman yaitu perhitungan Z score sebagai berikut:

Zi: 0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 + 0,42X4 + 0,998Xs

Keterangan:

X1 = (Aktiva Lancar — Utang Lancar) / Total Aktiva
X2 = Laba Ditahan / Total Aset

X3 = Laba Sebelum Bunga Dan Pajak / Total Aset
X4 = Market value of equity / Nilai Buku Total Utang
X5 = Penjualan / Total Aset

(Sumber : Haryadi, Sumiati & Umdiana, 2020).
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Leverage

Untuk mengukur sejauh mana pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang

wejdigieH @

salah satunya dapat dilihat melalui debt to equity ratio (Kurnia & Mella, 2018).
-~

Leverage diukur dengan menggunakan debt to equity ratio yaitu dengan
7=

megﬁbandingkan antara total kewajiban dengan total aset. Rasio ini mengukur tingkat
w

perSentase utang perusahaan terhadap total aset yang dimiliki atau seberapa besar

ting(at persentase total aset dibiayai dengan utang. Semakin besar tingkat rasio

—

leverage menyebabkan timbulnya keraguan akan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya dimasa depan karena sebagian besar dana
yang diperoleh oleh perusahaan akan digunakan untuk membiayai utang dan dana
untuk beroperasi akan semakin berkurangm(Sinarwati, 2019). Rasio ini dihitung
sebagai berikut:

DER = Total Liabilitas / Total EKkuitas

o
:’5 Ukuran perusahaan
;;T Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan besar kecilnya suatu
pelisahaan yang ditunjukkan oleh toal aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat
pe%halan dan rata-rata total aktiva. Perusahaan yang berskala besar akan lebih
mué‘ah memperoleh pinjaman dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan

(o]
yarg besar memiliki pertumbuhan yang relative lebih besar dibandingkan

-

perusahaan kecil, sehingga tingkat pengembalian (refurn) saham perusahaan besar

U

lebih besar dibandingkan return saham apda perusahaan berskala kecil. Oleh karena

P

nery wisey Jii



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

36

itup investor akan lebih berspekulasi untuk perusahaan besar dengan harapan

d

kegntungan yang besar pula. Adapun rumus indikator ukuran perusahaan:

=]
— Ukuran perusahaan (Firm Size) = Ln Total Asset
-~
3.7Teknik Analisa Data
P
gj Data dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan uji statistic

w
deéﬂl}iriptif. Peneliti menggunakan statistic deskriptif yang terdiri dari nilai

maigsimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deviasi setiap variabel yang

—

digunakan dalam peneltian ini. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis menggunakan analisis regresi logistic (logistic-regresion) karena variabel
dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern yang diukur dengan
variabel dummy dimana variabel dependen ini dikategorikan dengan angka 0 dan 1
dan variabel independen dalam penelitian ini merupakan kombinasi antara metric

dan,non metric (nominal). Regresi logistic adalah regresi yang digunakan untuk

S

8121

menguji sejauh mana profitabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi

S]

[

dengan variabel independen. Pada teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan

TR

lag:L‘uj i normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya (Ghozali, 2016)
3.8§tatistik Deskriptif

Analisis statistic deskriptif merupakan statistic yang memberikan gambaran

K381

atagjde skripsi tentang suatu data yang dapat dilihat dari nilai mean, standar deviation,

-

maximum, minimum, sum, range, kurtosis dan swekness atau kemencengan

distribusi. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data pada penelitian

]

(Ghozali, 2016}

s,

-]
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=
3.9°Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
o Pengujian ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah
=]

fit %au tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
HO— : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
Hl; : Model yang dihipotesiskan tidak fir dengan data.

Z"‘f Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) ditunjukkan dengan Log
Likglihood Value (nilai -2LL), yaitu dengan cara membandingkan antara nilai -2LL
pa(;:a awal (blok number = 0) dengan nilai -2LL pada akhir (block number = 1).
Pengujian dilakukan dengan melihat selisih antara nilai -2 log likehood awal (block
number = () dengan nilai -2 log likehood akhir (block number= 1I). Apabila nilai -2
log likehood awal lebih besar dari nilai -2 likehood akhir, maka terjadi penurunan
hasil. Penurunan nilai /og likehood menunjukkan model regresi yang semakin baik
(Ghozali, 2018).

3.1% Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Pengujian kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan hosmer and

dIWR[S

lemeshow’s goodness of fit test yang diukur dengan nilai chi square. Hosmer and

Hﬁ

len%show’s goodness of fit test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
se;s%ai dengan model (tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan data
seh%pgga dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2018). Jika uji Hosmer dan Lemeshow
me%unjukkan nilai profitabilitas (P-value) < 0,05 (Nilai signifikan) berarti ada

petbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga model tidak

IE

dapat digunakan untuk memprediksi nilai observasinya.
N
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=\
'\EJJ

Jika uji Hosmer dan Lemeshow menunjukkan nilai profitabilitas (P-value) >

0,05 (nilai signifikan) berarti bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara model

u&1dio yeH

dengan data atau bisa dikatakan model dapat digunakan untuk memprediksi nilai
-~

ob§_€rvasinya.
v

3.123 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Z"‘f Koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian untuk mengukur seberapa
jauga? kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen
(Glfozali, 2016 Hal.329). Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1. Bila nilai R2 kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas. Sedangkan jika R2 mendekati 1 berarti variabel independen dapat
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untu memprediksi variabel
dependen. Untuk regresi dengan variabel bebas lebih dari 2 maka digunakan
adjysted R2 sebagai koefisien determinasi.

3.1% Model Regresi Logistik yang Terbentuk

w
Analisis regresi logistik merupakan metode statistik yang digunakan apabila

wre|

sal?"h satu variabel dalam penelitian menggunakan variabel dummy. Regresi logistik

tid@é memiliki asumsi normalitas atas variabel independen yang digunakan dalam

-

moré‘el, artinya variabel penjelasnya tidak harus memiliki distribusi normal, linier
ma%pun memiliki varian yang sama dalam setiap grup. Model regresi yang
dil%mbangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

g GC =a+ BIROA + B2S + B3LV + B4 Firmsize + €

Keterangan :

nery wise)grieg
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ZNeH ©

o
@

= Opini audit going concern

= Konstanta

=

=
=

= Koefisien regresi

= Profitabilitas

L=
sng N@ Yijtw eydi
>

= Financial distress metode springate

[33%\7 = Leverage

A
B4 Qalfirmsize = Ukuran Perusahaan
€ = Eror Term

3.13 Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Ujit/ Uji Parsial
Model regresi logistik yang terbentuk menghasilkan nilai koefisien regresi

dan,, tingkat signifikansi. Koefisien regresi untuk setiap variabel yang diuji

)

mencerminkan bentuk hubungan antar variabel tersebut. Pengujian hipotesis

w
dilé;kukan dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan

pan |

(a)é]ika nilai sig < a, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki
pe@aruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai sig > o, maka
daga't disimpulkan bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan

Q
terlr:l'hhdap variabel terikat.

Uji 7 Uji Simultan

-

nery wisey JueAg ugyn

Keseluruhan (Uji Statistik F) Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
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a. Jika nilai probability < 0,05 berarti semua variabel independen secara

mempunyai pengaruh secara bersamasama terhadap variabel dependen.
Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk uji ini, dengan kriteria sebagai

b. Jika nilai probability > 0,05 berarti semua variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

berikut:

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1-)Kesimpulan

N

— Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis yang di lakukan dalam penelitian

w

ini,gmaka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

nery.e
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Hasil uji hipotesis uji wald () menunjukkan hasil bahwa nilai ¢ hitung sebesar
6.004 > ¢ tabel (1.987) dan nilai signifikansi 0.014 lebih kecil dari a (0.05).
Maka dapat di simpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap opini
audit going concern pada perusahaan pertambangan sektor Basic Material
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Hasil uji hipotesis uji wald (t) menunjukkan hasil bahwa nilai ¢ hitung sebesar
4.318 > t tabel (1.987) dan nilai signifikansi 0.038 lebih kecil dari o (0.05).
Maka dapat di simpulkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap
opini audit going concern pada perusahaan pertambangan sektor Basic
Material yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Hasil uji hipotesis uji wald (#) menunjukkan hasil bahwa nilai ¢ hitung sebesar
0.337 <t tabel (1.987) dan nilai signifikansi 0.221 lebih besar dari a (0.05).
Maka dapat di simpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap opini
audit going concern pada perusahaan pertambangan sektor Basic Material

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

65
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eF:
QO
—
4. Hasil uji hipotesis uji wald (t) menunjukkan hasil bahwa nilai ¢ hitung sebesar
©
S 1.499 < ¢ tabel (1.987) dan nilai signifikansi 0.221 lebih besar dari a (0.05).
=
— Maka dapat di simpulkan bahwa ukuran Perusahaan tidak berpengaruh
-~
“ terhadap opini audit going concern pada pertambangan perusahaan sektor
7=
(é’) Basic Material yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
»
-~
5.2'Keterbatasan
e
%‘ Pada penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang bisa di

pertimbangkan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel, yang terdiri Profitabilitas,

Financial distress, Leverage dan Ukuran Perusahaan.

2. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan sektor Basic Material

g yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021, yaitu sebanyak 31
g
2 perusahaan.
5.3$aran
=
;: Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, adapun saran
=
dalam penelitian ini sebagai berikut:
W
‘gl. Bagi Akademis

-
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Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
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yang memiliki tema serupa yaitu Pengaruh Profitabilitas, Financial distress,
Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going concern.

Bagi Perusahaan

Bagi pe rusahaan dapat me mpe rtimbangkan pe nggunaan variabel rasio
ke ungan se bagai salah satu alte rnatif dalam me mpre diksi kondisi suatu
pe rusahaan. Menggunakan variabe | rasio keuangan ini sebagai alat prediksi
opini audit going concern dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi potensi masalah keuangan lebih awal, sehingga tindakan
korektif dapat diambil. Penting untuk menjalankan analisis ini dengan hati-
hati dan menggunakan data yang akurat untuk membuat keputusan yang tepat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi terhadap Opini Audit Going concern yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti Cash Flow dan Debt Default dan lain sebagainya.
Selanjutnya, peneliti  selanjutnya juga dapat meneliti variable ukuran
perusahaan karena pada penelitian ini variable tersebut tidak berpengaruh
terhadap opini audit going concern, namun secara teori variable tersebut

memiliki  pengaruh  terhadap opini  audit  going  concern.
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:‘No Perusahaan Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Keterangan
~ 2019 | 2020 | 2021 | 2019 | 2020 | 2021 | 2019 | 2020 | 2021

01 ADMG v v v v 4 v 4 X v Eliminasi
50 AGII v v v v v v v v v Sampel
M3 AKPI v v v v v v v v v Sampe]
ES ALKA v v v v v v v v v Sampel
~6 ALMI v v 4 v 4 v X X v Eliminasi
= AMMN x x X Eliminasi
Z8 ANTM v v v v v 4 v v v Sampel
9 APLI v v v v v v v X v Eliminasi
<10 ARCI X X v Eliminasi
= AVIA x x v Eliminasi
ok AYLS X 4 v Eliminasi
A3 BAJA ] ivi]ivi]ivi]iv]v|v|v]v Sampel
w14 BEBS X X v Eliminasi
=ils BMSR v v v v v v v | v v Sampel
16 BRMS v v v v v v v v v Sampel
17 BRNA v v v v v 4 4 X X Eliminasi
18 BRPT v v v v v v v v v Sampel
19 BTON v v v v v v v v v Sampel
20 CHEM x x x Eliminasi
21 CITA v iviiv|ivi|iv|iv]v]v]lyv Sampel
22 CLPI 4 v v x v v O Eliminasi
23 CMNT X X v Eliminasi
24 CTBN v v v v v v X X X Eliminasi
25 DKFT v v v v v v v X X Eliminasi
26 DPNS v v 4 v 4 v X v v Eliminasi
,327 EKAD v v v v v v v v v Sampel
w28 EPAC x v v Eliminasi
29 ESIP X v v Eliminasi
230 ESSA v v v v v v v x v Eliminasi
531 ETWA v | v v | v | v | v | v |V x Eliminasi
30 FASW v v v x v v O Eliminasi
=33 FPNI v i vilivi]iv]iv]iv]v]=x]Vv Eliminasi
=34 FWST x x x Eliminasi
s GDST v viivilivi]v ]| v ] x| x| «x Eliminasi
236 GGRP x v v Eliminasi
<37 HKMU v ALY MY AT AL R AWA L A Eliminasi
S8 IFII x v v Eliminasi
U39 IFSH x v v Eliminasi
40 IGAR v v v x v v O Eliminasi
241 INAI v v v v v v v v v Sampel
A2 INCF v | v v]v]iv]v]v]=x]v Eliminasi
43 INCI v v v x v v O Eliminasi
44 INCO v v v X v v O Eliminasi
45 INKP v iviviiv]iviiv]|v]v ]V Sampel
246 INRU v | v | x Eliminasi
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73
©
“a7 INTD v | v ]|v]v|v]|v ] v | =« | v | Elininssi
48 INTP v v v v v v v v v Sampel
©49 IPOL v v v v v v v v v Sampel
050 ISSP v v v v v v v v v Sampel
w51 JKSW v v v v v v X X x Eliminasi
352 KAYU X v v Eliminasi
=53 KBRI v v v v X x Eliminasi
754 KDSI v v v v v v v v v Sampel
€55 KKES x X X Eliminasi
=56 KMTR v v v x v v 0 Eliminasi
/57 KRAS v v X Eliminasi
=58 LMSH v v v v v v X X v Eliminasi
-59 LTLS v v v x v v O Eliminasi
260 MBMA x x X Eliminasi
461 MDKA 4 v v v 4 v v v v Sampel
062 MDKI v v v v v v v v v Sampel
63 MOLI v | v v | x| v ]|V 0 Eliminasi
64 NCKL x x x Eliminasi
65 NICE x x x Eliminasi
66 NICL x x v Eliminasi
67 NIKL v v v v v v v v v Sampel
68 NPGF x x v Eliminasi
69 OBMD x x v Eliminasi
70 OKAS v v v v v v X X x Eliminasi
71 OPMS x 4 v Eliminasi
72 PACK x x x Eliminasi
73 PBID v v v X v v 0 Eliminasi
A4 PDPP x X x Eliminasi
] PICO v v v v v v x x x Eliminasi
w76 PNGO X v v Eliminasi
! PPRI X % x Eliminasi
=78 PSAB v v v X v v 0 Eliminasi
=79 PURE « | v | v Eliminasi
80 SAMF x v v Eliminasi
= SBMA x x | v Eliminasi
=82 SIMA v v v v v x O Eliminasi
83 SMBR v v v v v v v v v Sampel
284 SMCB v v 4 v v v 4 4 v Sampel
<85 SMGA x x x Eliminasi
£86 SMGR v v v v v v v v v Sampel
g7 SMKL x v v Eliminasi
~88 SMLE x x x Eliminasi
89 SOLA X x X Eliminasi
90 SPMA v v v v v v v | v v Sampel
291 SQMI 4 v v v v 4 x x x Eliminasi
=92 SRSN v v v v v v v v v Sampel
93 SULI v vi]ivilivi|v]v|v ]| x|V Eliminasi
94 SWAT v ivi]iviiv]iv v ]|v]v]«x Eliminasi
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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®
ELO Perusahaan | Tahun Y X1 X2 X3 X4
27 AGII 2019 1 0,0147 | 0,6296 | 1,1279 | 29,5799
- 2020 1 0,0140 | 0,7099 | 1,1056 | 29,5941
= 2021 1 0,0259 | 0,9345 | 1,2788 | 29,7308
2 AKPI 2019 1 0,0196 | 1,1173 | 1,2304 | 28,6523
= 2020 1 0,0250 | 1,1614 | 1,0126 | 28,6034
= 2021 1 0,0443 | 1,3566 | 1,2800 | 28,8357
3 |  ALDO 2019 1 0,0848 | 2,4053 | 0,7344 | 27,5532
< 2020 1 0,0685 | 2,5105 | 0,6159 | 27,5835
= 2021 1 0,0832 | 2,9957 | 0,7214 | 27,8223
%4 |  ALKA 2019 1 0,0122 | 4,0269 | 4,7716 | 27,1282
© 2020 0 0,0160 | 53363 | 2,9792 | 26,7603
A 2021 1 0,0349 | 7,4449 | 2,8766 | 26,9367
5 | ANTM 2019 0 0,0064 | 2,1198 | 0,6652 | 31,0387
2020 1 0,0362 | 2,8184 | 0,6665 | 31,0883
2021 1 0,0566 | 3,6974 | 0,5797 | 31,1250
6 BAJA 2019 1 0,0013 | 1,2634 | 10,2805 | 27,4529
2020 1 0,0725 | 1,8657 | 4,9483 | 27,3571
2021 1 0,1219 | 32685 | 2,3920 | 27,3111
7 BMSR 2019 1 0,0083 | 50047 | 3,1177 | 27,1563
2020 0 0,0015 | 3,8698 | 4,5614 | 27,2833
2021 1 0,1822 | 4,5178 | 2,1863 | 27,6079
8 BRMS 2019 0 0,0020 | 0,1039 | 0,4487 | 29,8030
i 2020 0 0,0069 | 1,7729 | 0,2084 | 29,7583
3 2021 0 0,0712 | 4,824 | 0,1146 | 30,3669
9 BRPT 2019 1 0,0191 | 14475 | 1,6063 | 32,2492
&, 2020 1 0,0192 | 1,1567 | 1,6001 | 32,3290
5 2021 1 0,0320 | 1,1500 | 1,1658 | 32,6104
70 | BTON 2019 1 0,0059 | 3,0068 | 0,2009 | 26,1638
5 2020 1 0,0191 | 3,5908 | 0,2448 | 26,1824
= 2021 1 0,0356 | 3,3476 | 0,3686 | 26,3242
11 CITA 2019 1 0,1703 | 4,5315 | 0,9171 | 28,9820
= 2020 1 0,1570 | 9,4086 | 0,1987 | 29,0517
o 2021 1 0,1320 | 10,5065 | 0,1731 | 29,0910
12 | EKAD 2019 1 0,0799 | 2,4291 | 0,1357 | 27,5987
= 2020 1 0,0887 | 4,5955 | 0,1361 | 27,7098
=] 2021 1 0,0931 | 4,8808 | 0,1312 | 27,7842
13 INAI 2019 1 0,0277 | 1,3724 | 2,7990 | 27,8240
2 2020 1 0,0029 | 0,9891 | 3,3433 | 27,9646
= 2021 1 0,0028 | 1,1275 | 2,9920 | 28,0651
14 INKP 2019 1 0,0323 | 1,2430 | 1,1225 | 32,4179
=
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®
= 2020 1 00346 | 1,2936 | 09993 | 32,4287
S 2021 1 00587 | 13250 | 0,8867 | 32,5815
15 | INTP 2019 1 0,0662 | 7,9711 | 0,2005 | 30,9527
= 2020 1 0,0661 | 58378 | 02331 | 30,9395
. 2021 1 0,0684 | 49649 | 0,2675 | 30,8943
16 | 1POL 2019 1 00162 | 1,2001 | 0,6985 | 28,9958
= 2020 1 00304 | 14270 | 0,5948 | 29,0180
= 2021 1 00318 | 155145 | 0,6227 | 29,1798
17| 1ssp 2019 1 00247 | 12661 | 1,033 | 29,4911
= 2020 1 0,0289 | 1,1341 | 08219 | 29,4355
2 2021 1 0,0685 | 1,7528 | 0,8741 | 29,5907
98 |  KDSI 2019 1 00511 | 2,6796 | 1,0612 | 27,8571
A 2020 1 0,0483 | 2,4680 | 08776 | 27.8507
& 2021 1 00539 | 2,7224 | 08739 | 27,9302
19 | MDKA 2019 0 00728 | 2,5073 | 08145 | 30,2276
2020 0 00311 | 49892 | 0,6493 | 30,2161
2021 0 00261 | 54125 | 0,6405 | 30,6324
20 | MDKI 2019 1 00356 | 3,1707 | 0,1071 | 27,5518
2020 1 00412 | 3,7751 | 0,0941 | 27,6044
2021 1 00394 | 3,5822 | 0,0885 | 27,6163
21 | NIKL 2019 1 00177 | 1,6984 | 2,3237 | 28,3916
2020 1 0,206 | 2,5666 | 1,7266 | 28,2636
2021 1 03123 | 2,0955 | 2,398 | 28,7140
22 | swmBR 2019 1 0,0054 | 23025 | 0,5999 | 29,3486
= 2020 1 0,0019 | 42332 | 0,6835 | 29,3780
o 2021 1 0,008 | 2,6974 | 0,6784 | 29,3919
33 | smcs 2019 1 00255 | 09673 | 1,8023 | 30,6049
5 2020 1 00314 | 1,1115 | 1,7409 | 30,6630
S 2021 1 00335 | 14532 | 09220 | 30,6987
24 | SMGR 2019 1 0,297 | 1,6630 | 1,2957 | 32,0106
S 2020 1 00343 | 1,7343 | 1,1379 | 31,9878
~ 2021 1 00272 | 14857 | 0,8783 | 31,9684
25| spma 2019 1 00552 | 1,7812 | 0,7220 | 28,4948
o 2020 1 00702 | 1,8709 | 0,5124 | 28,4709
» 2021 1 0,1072 | 2,6286 | 0,5126 | 28,6412
26 | SRSN 2019 1 00550 | 2,1751 | 0,5143 | 27,3816
B 2020 1 0,0487 | 2,0343 | 05426 | 27,5332
® 2021 1 0,0309 | 21499 | 04143 | 27,4804
27 | TALF 2019 1 00207 | 1,6234 | 03182 | 27,9155
- 2020 0 00125 | 13703 | 04453 | 28,0193
4 2021 1 0,0143 | 13537 | 04985 | 28,0821

=
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI DATA OPINI AUDIT GOING CONCERN

©
=
W)
No | Perusahaan | Tahun Opini Audit Dummy
,j:' AGII 2019 Going Concern Audit Opinion 1
8y 2020 Going Concern Audit Opinion 1
=3 2021 Going Concern Audit Opinion 1
2 AKPI 2019 Going Concern Audit Opinion 1
= 2020 Going Concern Audit Opinion 1
= 2021 Going Concern Audit Opinion 1
< ALDO 2019 Going Concern Audit Opinion 1
g) 2020 Going Concern Audit Opinion 1
(; 2021 Going Concern Audit Opinion 1
4 ALKA 2019 Going Concern Audit Opinion 1
;_U_ 2020 Non Going Concern Audit Opinion 0
D,_:J 2021 Going Concern Audit Opinion 1
5 ANTM 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0
2020 Going Concern Audit Opinion 1
2021 Going Concern Audit Opinion 1
6 BAJA 2019 Going Concern Audit Opinion 1
2020 Going Concern Audit Opinion 1
2021 Going Concern Audit Opinion 1
7 BMSR 2019 Going Concern Audit Opinion 1
2020 Non Going Concern Audit Opinion 0
2021 Going Concern Audit Opinion 1
3 BRMS 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0
§ 2020 Non Going Concern Audit Opinion 0
'1 2021 Non Going Concern Audit Opinion 0
??- BRPT 2019 Going Concern Audit Opinion 1
é 2020 Going Concern Audit Opinion 1
A 2021 Going Concern Audit Opinion 1
(_‘.IS—O BTON 2019 Going Concern Audit Opinion 1
EA 2020 Going Concern Audit Opinion 1
e 2021 Going Concern Audit Opinion 1
5 CITA 2019 Going Concern Audit Opinion 1
=X 2020 Going Concern Audit Opinion 1
wn 2021 Going Concern Audit Opinion 1
:':»}_2 EKAD 2019 Going Concern Audit Opinion 1
"5‘ 2020 Going Concern Audit Opinion 1
;‘p 2021 Going Concern Audit Opinion 1
13 INAI 2019 Going Concern Audit Opinion 1
E 2020 Going Concern Audit Opinion 1
A 2021 Going Concern Audit Opinion 1
e
=
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AeH ©

INKP 2019 Going Concern Audit Opinion 1
2020 Going Concern Audit Opinion 1
_:—:)' 2021 Going Concern Audit Opinion 1
25 INTP 2019 Going Concern Audit Opinion 1
=3 2020 Going Concern Audit Opinion 1
— 2021 Going Concern Audit Opinion 1
16 IPOL 2019 Going Concern Audit Opinion 1
E 2020 Going Concern Audit Opinion 1
< 2021 Going Concern Audit Opinion 1
g’} ISSP 2019 Going Concern Audit Opinion 1
(; 2020 Going Concern Audit Opinion 1
L 2021 Going Concern Audit Opinion 1
:L% KDSI 2019 Going Concern Audit Opinion 1
rQ_J 2020 Going Concern Audit Opinion 1
2021 Going Concern Audit Opinion 1
19 MDKA 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0
2020 Non Going Concern Audit Opinion 0
2021 Non Going Concern Audit Opinion 0
20 MDKI 2019 Going Concern Audit Opinion 1
2020 Going Concern Audit Opinion 1
2021 Going Concern Audit Opinion 1
21 NIKL 2019 Going Concern Audit Opinion 1
2020 Going Concern Audit Opinion 1
w0 2021 Going Concern Audit Opinion 1
9) SMBR 2019 Going Concern Audit Opinion 1
'i 2020 Going Concern Audit Opinion 1
?; 2021 Going Concern Audit Opinion 1
§3 SMCB 2019 Going Concern Audit Opinion 1
o 2020 Going Concern Audit Opinion 1
(:: 2021 Going Concern Audit Opinion 1
24 SMGR 2019 Going Concern Audit Opinion 1
:j- 2020 Going Concern Audit Opinion 1
5" 2021 Going Concern Audit Opinion 1
25 SPMA 2019 Going Concern Audit Opinion 1
J" 2020 Going Concern Audit Opinion 1
f—-: 2021 Going Concern Audit Opinion 1
26 SRSN 2019 Going Concern Audit Opinion 1
o4 2020 Going Concern Audit Opinion 1
o 2021 Going Concern Audit Opinion 1
27 TALF 2019 Going Concern Audit Opinion 1
4 2020 Non Going Concern Audit Opinion 0
w
e
=
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI DATA PROFITABILITAS

)
i i
(W)
No | Perusahaan | Tahun Laba Bersih Total Aset ROA
b § AGII 2019 103.431.000.000 7.020.980.000.000 0,0147
8y 2020 99.862.000.000 7.121.458.000.000 0,0140
=3 2021 211.485.000.000 8.164.599.000.000 0,0259
2 AKPI 2019 54.355.268.000 2.776.775.756.000 0,0196
o 2020 66.005.547.000 2.644.267.716.000 0,0250
: 2021 147.822.236.000 3.335.740.359.000 0,0443
< ALDO 2019 78.421.735.355 925.114.449.507 0,0848
g) 2020 65.331.041.553 953.551.967.212 0,0685
2_ 2021 100.771.009.640 1.210.809.442.028 0,0832
4 ALKA 2019 7.354.721.000 604.824.614.000 0,0122
;_U_ 2020 6.684.414.000 418.630.902.000 0,0160
Q,_:J 2021 17.445.033.000 499.393.053.000 0,0349
5 ANTM 2019 193.852.031.000 30.194.907.730.000 0,0064
2020 1.149.354.000.000 31.729.513.000.000 0,0362
2021 1.861.740.000.000 32.916.154.000.000 0,0566
6 BAJA 2019 1.112.983.748 836.870.774.001 0,0013
2020 55.118.520.227 760.425.479.634 0,0725
2021 88.527.078.771 726.173.017.525 0,1219
7 BMSR 2019 5.192.109.011 622.051.446.965 0,0083
2020 1.058.548.060 706.288.449.539 0,0015
2021 178.048.508.091 977.129.726.928 0,1822
3 BRMS 2019 17.838.946.125 8.775.417.287.000 0,0020
:-E 2020 57.621.204.221 8.392.217.775.068 0,0069
‘i 2021 1.097.747.642.295 15.423.363.399.906 0,0712
;ﬁ BRPT 2019 1.937.744.900.000 101.308.245.675.000 | 0,0191
é 2020 2.104.420.658.000 109.722.260.295.000 | 0,0192
A 2021 4.656.486.117.000 145.378.838.781.000 | 0,0320
_JEI:O BTON 2019 1.367.612.129 230.561.123.774 0,0059
< 2020 4.486.083.939 234.905.016.318 0,0191
e 2021 9.635.958.498 270.669.540.064 0,0356
ﬁ CITA 2019 657.718.925.237 3.861.308.057.131 0,1703
=] 2020 649.921.288.710 4.140.022.660.450 0,1570
wn 2021 568.345.150.593 4.305.752.389.646 0,1320
:E_Q EKAD 2019 77.402.572.552 968.234.349.565 0,0799
:5; 2020 95.929.070.814 1.081.979.820.386 0,0887
Ef 2021 108.490.477.354 1.165.564.745.263 0,0931
13 INAI 2019 33.558.115.185 1.212.894.403.676 0,0277
5 2020 3.991.581.552 1.395.969.637.457 0,0029
f 2021 4.319.665.242 1.543.478.061.330 0,0028
=
:’f
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INKP 2019 3.870.270.950.000 119.921.415.250.000 | 0,0323
2020 | 4.195.671.029.000 121.233.376.513.000 | 0,0346
= 2021 8.290.850.509.000 141.239.918.295.000 | 0,0587
25 INTP 2019 1.835.305.000.000 27.707.749.000.000 | 0,0662
=3 2020 1.806.337.000.000 27.344.672.000.000 | 0,0661
— 2021 1.788.496.000.000 26.136.114.000.000 | 0,0684
16 IPOL 2019 63.613.930.835 3.914.715.156.170 0,0162
= 2020 121.563.789.477 4.002.673.315.115 0,0304
< 2021 149.430.861.223 4.705.497.085.746 0,0318
i‘} ISSP 2019 158.694.000.000 6.424.507.000.000 0,0247
2_ 2020 175.835.000.000 6.076.604.000.000 0,0289
o 2021 486.061.000.000 7.097.322.000.000 0,0685
18 KDSI 2019 64.090.903.507 1.253.650.408.375 0,0511
,Q_J 2020 60.178.290.460 1.245.707.236.962 0,0483
2021 72.634.468.539 1.348.730.229.275 0,0539
19 MDKA 2019 976.822.775.565 13.417.425.864.115 | 0,0728
2020 412.255.424.727 13.264.557.117.622 | 0,0311
2021 525.207.750.800 20.113.541.118.729 | 0,0261
20 MDKI 2019 32.859.000.000 923.795.000.000 0,0356
2020 40.085.000.000 973.684.000.000 0,0412
2021 38.851.000.000 985.400.000.000 0,0394
21 NIKL 2019 37.810.793.930 2.139.573.034.690 0,0177
2020 38.784.240.713 1.882.439.366.052 0,0206
w0 2021 922.280.576.013 2.953.557.135.754 0,3123
) SMBR 2019 30.073.855.000 5.571.270.204.000 0,0054
f_ 2020 10.981.673.000 5.737.175.560.000 0,0019
o 2021 51.817.305.000 5.817.745.619.000 0,0089
§3 SMCB 2019 499.052.000.000 19.567.498.000.000 | 0,0255
o 2020 650.988.000.000 20.738.125.000.000 | 0,0314
f:: 2021 720.933.000.000 21.491.716.000.000 | 0,0335
24 SMGR 2019 | 2.371.233.000.000 79.807.067.000.000 | 0,0297
;j- 2020 | 2.674.343.000.000 78.006.244.000.000 | 0,0343
5' 2021 2.082.347.000.000 76.504.240.000.000 | 0,0272
25 SPMA 2019 131.005.670.940 2.372.130.750.775 0,0552
» 2020 162.524.650.713 2.316.065.006.133 0,0702
f»—: 2021 294.325.560.054 2.746.153.295.147 0,1072
: SRSN 2019 42.829.128.000 779.246.858.000 0,0550
o4 2020 44.152.245.000 906.846.895.000 0,0487
= 2021 26.542.985.000 860.162.908.000 0,0309
27 TALF 2019 27.456.246.966 1.329.083.050.439 0,0207
4 2020 18.488.700.221 1.474.472.516.166 0,0125
=
e
=
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QI) 2021 22.437.585.810 1.569.929.936.844 0,0143
78 TBMS 2019 83.657.488.460 2.172.035.875.555 0,0385
;_—_J" 2020 64.271.642.665 2.237.853.587.174 0,0287
A 2021 109.721.129.385 2.316.171.057.638 0,0474
29 UNIC 2019 160.632.380.545 3.099.678.423.205 0,0518
— 2020 389.469.800.849 3.456.756.157.799 0,1127
i 2021 913.227.291.127 4.604.837.814.642 0,1983
(_"EO WTON 2019 510.711.733.403 10.337.895.087.207 | 0,0494
< 2020 123.147.079.420 8.509.017.299.594 0,0145
g) 2021 81.433.957.569 8.928.183.492.920 0,0091
21 ZINC 2019 178.831.833.792 1.429.301.171.225 0,1251
L 2020 29.122.291.312 1.390.448.759.495 0,0209
;E 2021 77.195.656.470 2.058.393.395.416 0,0375
Q

=
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS

)
i i
Q)
No | Perusahaan | Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Z
= AGII 2019 | -0,0248 | 0,0395 | 0,0611 | 0,2405 | 0,3132 | 0,6296
o 2020 0,0015 | 0,0498 | 0,0420 | 0,3100 | 0,3067 | 0,7099
= 2021 0,0057 | 0,0631 | 0,1050 | 0,4259 | 0,3348 | 0,9345
2 AKPI 2019 0,0218 | 0,1296 | 0,0878 | 0,0690 | 0,8091 | 1,1173
o 2020 0,0082 | 0,1565 | 0,0478 | 0,1073 | 0,8417 | 1,1614
= 2021 0,0305 | 0,1558 | 0,2065 | 0,1552 | 0,8087 | 1,3566
< ALDO 2019 0,1830 | 0,1452 | 0,4095 | 0,4848 | 1,1828 | 2,4053
g) 2020 0,1749 | 0,1800 | 0,2736 | 0,7246 | 1,1575 | 2,5105
2_ 2021 0,1908 | 0,1937 | 0,3330 | 1,0770 | 1,2011 | 2,9957
4 ALKA 2019 0,1044 | 0,0326 | 0,0511 | 0,1782 | 3,6605 | 4,0269
A 2020 0,1625 | 0,0618 | 0,0607 | 0,1782 | 4,8731 | 5,3363
Q,_:J 2021 0,1711 | 0,0837 | 0,1074 | 0,1473 | 6,9355 | 17,4449
5 ANTM 2019 0,0563 | 0,2085 | 0,0707 | 0,7029 | 1,0814 | 2,1198
2020 0,0361 | 0,2217 | 0,1607 | 1,5390 | 0,8610 | 2,8184
2021 0,1125 | 0,2519 | 0,2873 | 1,8800 | 1,1656 | 3,6974
6 BAJA 2019 | -0,0959 | 0,0000 | 0,0187 | 0,0615 | 1,2791 | 1,2634
2020 | -0,0539 | 0,0000 | 0,1995 | 0,1386 | 1,5814 | 1,8657
2021 0,3276 | 0,0000 | 0,5588 | 0,4931 | 1,8890 | 3,2685
7 BMSR 2019 0,1960 | 0,0000 | 0,0315 | 0,1085 | 4,6687 | 5,0047
2020 0,0768 | 0,0000 | 0,0555 | 0,0672 | 3,6702 | 3,8698
2021 0,1783 | 0,0000 | 0,7690 | 0,1903 | 3,3802 | 4,5178
3 BRMS 2019 | -0,0872 | 0,0000 | 0,0061 | 0,1778 | 0,0072 | 0,1039
:-E 2020 | -0,0245 | 0,0000 | 0,0731 | 1,7101 | 0,0142 | 1,7729
’i 2021 0,1209 | 0,0000 | 0,3844 | 3,9664 | 0,0108 | 4,4824
;ﬁ BRPT 2019 0,0721 | 0,0213 | 0,1197 | 0,9006 | 0,3338 | 1,4475
é 2020 0,0892 | 0,0243 | 0,1012 | 0,6390 | 0,3029 | 1,1567
A 2021 0,1887 | 0,0285 | 0,1618 | 0,4302 | 0,3408 | 1,1500
_JEI:O BTON 2019 0,4584 | 0,6092 | 0,0389 | 1,3708 | 0,5295 | 3,0068
< 2020 0,4685 | 0,6141 | 0,0621 | 1,9637 | 0,4824 | 3,5908
2. 2021 0,4409 | 0,5631 | 0,1442 | 1,7836 | 0,4157 | 3,3476
ﬁ CITA 2019 | -0,0852 | 0,3610 | 0,6825 | 2,5665 | 1,0066 | 4,5315
=X 2020 0,1122 | 0,3929 | 0,6318 | 7,2243 | 1,0473 | 9,4086
W 2021 0,1119 | 0,4191 | 0,4830 | 8,4314 | 1,0612 | 10,5065
:E_Q EKAD 2019 0,3082 | 0,4376 | 0,3589 | 0,5429 | 0,7816 | 2,4291
:5; 2020 0,3210 | 0,4475 | 0,3547 | 2,8530 | 0,6194 | 4,5955
Ef 2021 0,3450 | 0,4701 | 0,3671 | 3,1593 | 0,5393 | 4,8808
13 INAI 2019 0,0380 | 0,0795 | 0,1233 | 0,1310 | 1,0007 | 1,3724
5 2020 0,0568 | 0,0556 | 0,0584 | 0,0827 | 0,7356 | 0,9891
4 2021 0,0104 | 0,0550 | 0,0659 | 0,0672 | 0,9291 | 1,1275
.
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AGH C

INKP 2019 0,2009 | 0,1787 | 0,1454 | 0,3397 | 0,3783 | 1,2430
2020 0,2041 | 0,2032 | 0,1402 | 0,3953 | 0,3507 | 1,2936
= 2021 0,1946 | 0,2393 | 0,2293 | 0,2709 | 0,3909 | 1,3250
25 INTP 2019 0,2309 | 0,5545 | 0,2550 | 6,3566 | 0,5741 | 7,9711
3 2020 0,2120 | 0,5339 | 0,2441 | 4,3301 | 0,5177 | 5,8378
— 2021 0,1835 | 0,5596 | 0,2656 | 3,3921 | 0,5641 | 4,9649
16 IPOL 2019 0,0318 | 0,2072 | 0,0739 | 0,1563 | 0,7309 | 1,2001
= 2020 0,0673 | 0,2278 | 0,1379 | 0,2900 | 0,7040 | 1,4270
< 2021 0,0895 | 0,2311 | 0,1404 | 0,2548 | 0,7988 | 1,5145
g‘} ISSP 2019 0,1121 | 0,1153 | 0,1128 | 0,1670 | 0,7590 | 1,2661
2_ 2020 0,1122 | 0,1464 | 0,0793 | 0,1762 | 0,6201 | 1,1341
L 2021 0,1678 | 0,1771 | 0,2887 | 0,3629 | 0,7563 | 1,7528
18 KDSI 2019 0,0696 | 0,2872 | 0,2353 | 0,3083 | 1,7792 | 2,6796
,Q_J 2020 0,1501 | 0,3292 | 0,2069 | 0,2410 | 1,5407 | 2,4680
2021 0,1980 | 0,3427 | 0,2273 | 0,2961 | 1,6583 | 2,7224
19 MDKA 2019 | -0,0372 | 0,1345 | 0,3543 | 1,6339 | 0,4218 | 2,5073
2020 0,0055 | 0,1705 | 0,1879 | 4,2798 | 0,3455 | 4,9892
2021 0,0640 | 0,1478 | 0,1378 | 4,7655 | 0,2974 | 5,4125
20 MDKI 2019 0,1978 | 0,0869 | 0,1429 | 2,3655 | 0,3777 | 3,1707
2020 0,2120 | 0,0992 | 0,1599 | 2,9454 | 0,3587 | 3,7751
2021 0,2175 | 0,1077 | 0,1483 | 2,7062 | 0,4024 | 3,5822
21 NIKL 2019 0,0674 | 0,0000 | 0,0798 | 0,4782 | 1,0730 | 1,6984
2020 0,1015 | 0,0000 | 0,0855 | 1,2847 | 1,0949 | 2,5666
w0 2021 0,1098 | 0,1890 | 0,1833 | 0,4932 | 1,1202 | 2,0955
) SMBR 2019 0,0777 | 0,0432 | 0,0483 | 1,7753 | 0,3582 | 2,3025
f_ 2020 0,0314 | 0,0289 | 0,0197 | 3,8536 | 0,2995 | 4,2332
o 2021 0,1034 | 0,0348 | 0,0365 | 2,2222 | 0,3005 | 2,6974
§3 SMCB 2019 0,0089 | 0,0000 | 0,0647 | 0,3296 | 0,5640 | 0,9673
o 2020 0,0026 | 0,0242 | 0,2464 | 0,3518 | 0,4864 | 1,1115
f:: 2021 0,0447 | 0,0440 | 0,2226 | 0,6210 | 0,5209 | 1,4532
24 SMGR 2019 0,0397 | 0,3133 | 0,1244 | 0,6807 | 0,5048 | 1,6630
;j- 2020 0,0373 | 0,3451 | 0,1390 | 0,7629 | 0,4500 | 1,7343
5' 2021 0,0099 | 0,3619 | 0,1409 | 0,5169 | 0,4560 | 1,4857
25 SPMA 2019 0,1060 | 0,1861 | 0,2314 | 0,2000 | 1,0578 | 1,7812
» 2020 0,0845 | 0,2462 | 0,2623 | 0,3509 | 0,9271 | 1,8709
f»—: 2021 0,1445 | 0,1597 | 0,4271 | 0,8817 | 1,0156 | 2,6286
: SRSN 2019 0,2942 | 0,1272 | 0,2274 | 0,6497 | 0,8766 | 2,1751
o4 2020 0,2471 | 0,1378 | 0,2091 | 0,4598 | 0,9806 | 2,0343
= 2021 0,2629 | 0,1653 | 0,1165 | 0,5519 | 1,0533 | 2,1499
27 TALF 2019 0,1593 | 0,1954 | 0,0924 | 0,4820 | 0,6943 | 1,6234
4 2020 0,1103 | 0,1825 | 0,0603 | 0,3253 | 0,6918 | 1,3703
=
e
=
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= 2021 | 0,1164 | 0,1852 | 0,0615 | 03244 | 0,6661 | 1,3537
38 TBMS 2019 | 0,0385 | 0,0633 | 0,1605 | 0,0590 | 3,7837 | 4,1051
= 2020 | 0,0978 | 0,0814 | 0,1147 | 0,0964 | 2,8703 | 3,2605
= 2021 | 0,1376 | 0,1213 | 0,1930 | 0,1890 | 4,8853 | 5,5262
29 UNIC 2019 | 03942 | 03460 | 0,1943 | 1,0090 | 1,4628 | 3,4064
= 2020 | 04316 | 0,3886 | 04908 | 12179 | 1,3387 | 3,8676
>~ 2021 | 04598 | 04445 | 0,7805 | 2,4800 | 1,2651 | 5,4299
30 WTON 2019 | 0,0675 | 0,1154 | 0,1882 | 0,2412 | 0,6838 | 1,2962
= 2020 | 0,0456 | 0,0119 | 0,0477 | 02761 | 0,5634 | 0,9446
= 2021 | 0,0446 | 0,1091 | 0,0274 | 0,1643 | 0,4821 | 0,8275
9 ZINC 2019 | 0,0700 | 0,1303 | 0,5307 | 6,4447 | 0,6180 | 17,7936
© 2020 | 0,277 | 0,1526 | 0,1238 | 3,4699 | 0,4365 | 4,2105
X 2021 | 02112 | 0,1361 | 0,1707 | 0,9508 | 0,4067 | 1,8755
j4h]

=
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TABULASI DATA LEVERAGE

)
i i
Q)
No | Perusahaan | Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas DER
= AGII 2019 3.721.416.000.000 3.299.564.000.000 1,1279
o 2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 1,1056
= 2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 1,2788
2 AKPI 2019 1.531.819.965.000 1.244.955.791.000 1,2304
o 2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 1,0126
= 2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 1,2800
< ALDO 2019 391.708.143.237 533.406.306.270 0,7344
g) 2020 363.428.319.392 590.123.647.820 0,6159
2_ 2021 507.406.880.546 703.402.561.482 0,7214
4 ALKA 2019 500.032.251.000 104.792.363.000 4,7716
A 2020 313.427.196.000 105.203.706.000 2,9792
Q,_:J 2021 370.570.531.000 128.822.522.000 2,8766
5 ANTM 2019 12.061.488.555.000 18.133.419.175.000 | 0,6652
2020 12.690.064.000.000 19.039.449.000.000 | 0,6665
2021 12.079.056.000.000 | 20.837.098.000.000 | 0,5797
6 BAJA 2019 762.683.580.285 74.187.193.716 10,2805
2020 632.586.391.148 127.839.088.486 4,9483
2021 512.088.665.876 214.084.351.649 2,3920
7 BMSR 2019 470.984.702.673 151.066.744.292 3,1177
2020 579.289.214.412 126.999.235.127 4,5614
2021 670.462.276.916 306.667.450.012 2,1863
3 BRMS 2019 2.717.787.212.595 6.057.630.074.405 0,4487
:-E 2020 1.447.443.464.563 6.944.774.310.505 0,2084
‘i 2021 1.585.928.127.108 13.837.435.272.798 | 0,1146
;ﬁ BRPT 2019 62.437.587.940.000 | 38.870.657.735.000 | 1,6063
é 2020 67.523.733.262.000 | 42.198.527.033.000 | 1,6001
A 2021 78.253.481.956.000 | 67.125.356.825.000 | 1,1658
_JEI:O BTON 2019 46.327.027.431 230.561.123.774 0,2009
< 2020 46.198.587.257 188.706.429.061 0,2448
2. 2021 72.903.934.431 197.765.605.633 0,3686
ﬁ CITA 2019 1.847.122.969.502 2.014.185.087.629 0,9171
=X 2020 686.128.746.815 3.453.893.913.635 0,1987
» 2021 635.243.465.372 3.670.508.924.274 0,1731
:E_Q EKAD 2019 115.690.798.743 852.543.550.822 0,1357
:5; 2020 129.617.262.724 952.362.557.662 0,1361
ff 2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 0,1312
13 INAI 2019 893.625.998.063 319.268.405.613 2,7990
5 2020 1.074.565.554.861 321.404.082.596 3,3433
4 2021 1.156.834.558.736 386.643.502.594 2,9920
.
:"f)_
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INKP 2019 63.421.341.165.000 | 56.500.074.085.000 | 1,1225
2020 60.595.277.622.000 | 60.638.098.891.000 | 0,9993
= 2021 66.380.651.285.000 | 74.859.267.010.000 | 0,8867
25 INTP 2019 4.627.488.000.000 23.080.261.000.000 | 0,2005
3 2020 5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 | 0,2331
— 2021 5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 | 0,2675
16 IPOL 2019 1.609.884.951.220 2.304.830.204.950 0,6985
= 2020 1.492.865.244.544 2.509.808.070.571 0,5948
< 2021 1.805.746.278.123 2.899.750.807.623 0,6227
i‘} ISSP 2019 3.325.841.000.000 3.098.666.000.000 1,0733
2_ 2020 2.741.264.000.000 3.335.340.000.000 0,8219
o 2021 3.310.209.000.000 3.787.113.000.000 0,8741
18 KDSI 2019 645.444.999.358 608.205.409.017 1,0612
,Q_J 2020 582.239.031.320 663.468.205.642 0,8776
2021 628.998.263.092 719.731.966.183 0,8739
19 MDKA 2019 6.022.959.786.935 7.394.466.077.180 0,8145
2020 5.221.894.041.633 8.042.663.075.989 0,6493
2021 7.852.637.736.622 12.260.903.382.107 | 0,6405
20 MDKI 2019 89.397.000.000 834.398.000.000 0,1071
2020 83.704.000.000 889.980.000.000 0,0941
2021 80.106.000.000 905.294.000.000 0,0885
21 NIKL 2019 1.495.832.668.785 643.740.365.905 2,3237
2020 1.192.032.688.070 690.406.677.982 1,7266
w0 2021 2.094.919.891.178 858.637.244.576 2,4398
) SMBR 2019 2.088.977.112.000 3.482.293.092.000 0,5999
f_ 2020 2.329.286.953.000 3.407.888.607.000 0,6835
o 2021 2.351.501.098.000 3.466.244.521.000 0,6784
§3 SMCB 2019 12.584.886.000.000 6.982.612.000.000 1,8023
o 2020 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 1,7409
f:: 2021 10.309.519.000.000 11.182.197.000.000 | 0,9220
24 SMGR 2019 43.915.143.000.000 | 33.891.924.000.000 | 1,2957
;j- 2020 40.571.674.000.000 | 35.653.335.000.000 | 1,1379
5' 2021 34.940.122.000.000 | 39.782.883.000.000 | 0,8783
25 SPMA 2019 994.592.156.971 1.377.538.593.804 0,7220
» 2020 784.672.948.574 1.531.392.057.559 0,5124
f»—: 2021 930.679.950.301 1.815.473.344.846 0,5126
: SRSN 2019 264.646.295.000 514.600.563.000 0,5143
o4 2020 318.959.497.000 587.887.398.000 0,5426
= 2021 251.955.480.000 608.207.428.000 0,4143
27 TALF 2019 320.791.791.518 1.008.291.258.921 0,3182
4 2020 454.287.199.938 1.020.185.316.228 0,4453
=
e
=
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QI) 2021 522.245.888.520 1.047.684.048.324 0,4985
78 TBMS 2019 2.172.035.875.555 675.222.598.960 3,2168
;_—_J" 2020 1.504.136.570.217 733.717.016.957 2,0500
A 2021 1.412.580.781.614 903.590.276.024 1,5633
29 UNIC 2019 614.308.351.020 2.485.370.072.185 0,2472
— 2020 621.306.591.214 2.835.449.566.585 0,2191
= 2021 817.986.468.587 3.786.851.346.055 0,2160
30 WTON 2019 6.829.449.147.200 3.508.445.940.007 1,9466
< 2020 5.118.444.300.470 3.390.572.999.124 1,5096
g) 2021 5.480.299.148.683 3.447.884.344.237 1,5895
21 ZINC 2019 648.343.183.551 780.957.987.674 0,8302
o 2020 580.686.358.449 809.762.401.046 0,7171
E 2021 1.171.122.620.364 887.270.775.052 1,3199
Q

=
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No | Perusahaan Tahun Total Aset LN
. AGII 2019 7.020.980.000.000 29,5799
= 2020 7.121.458.000.000 29,5941
5 2021 8.164.599.000.000 29,7308
= AKPI 2019 2.776.775.756.000 28,6523
= 2020 2.644.267.716.000 28,6034
= 2021 3.335.740.359.000 28,8357
< ALDO 2019 925.114.449.507 27,5532
4 2020 953.551.967.212 27,5835
2 2021 1.210.809.442.028 27,8223
% ALKA 2019 604.824.614.000 27,1282
A 2020 418.630.902.000 26,7603
2 2021 499.393.053.000 26,9367
5 ANTM 2019 30.194.907.730.000 | 31,0387
2020 31.729.513.000.000 | 31,0883
2021 32.916.154.000.000 | 31,1250
6 BAJA 2019 836.870.774.001 27,4529
2020 760.425.479.634 27,3571
2021 726.173.017.525 27,3111
7 BMSR 2019 622.051.446.965 27,1563
2020 706.288.449.539 27,2833
2021 977.129.726.928 27,6079
& BRMS 2019 8.775.417.287.000 29,8030
5 2020 8.392.217.775.068 29,7583
o 2021 15.423.363.399.906 | 30,3669
) BRPT 2019 101.308.245.675.000 | 32,2492
5 2020 109.722.260.295.000 | 32,3290
A 2021 145.378.838.781.000 | 32,6104
10 BTON 2019 230.561.123.774 26,1638
< 2020 234.905.016.318 26,1824
- 2021 270.669.540.064 26,3242
KT CITA 2019 3.861.308.057.131 28,9820
o 2020 4.140.022.660.450 29,0517
W 2021 4.305.752.389.646 29,0910
2 EKAD 2019 968.234.349.565 27,5987
=] 2020 1.081.979.820.386 27,7098
o 2021 1.165.564.745.263 27,7842
3 INAI 2019 1.212.894.403.676 27,8240
= 2020 1.395.969.637.457 27,9646
5 2021 1.543.478.061.330 28,0651
e
=
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ﬁ INKP 2019 119.921.415.250.000 32,4179
< 2020 121.233.376.513.000 32,4287
—J)' 2021 141.239.918.295.000 32,5815
25 INTP 2019 27.707.749.000.000 30,9527
=3 2020 27.344.672.000.000 30,9395
— 2021 26.136.114.000.000 30,8943
16 IPOL 2019 3.914.715.156.170 28,9958
= 2020 4.002.673.315.115 29,0180
< 2021 4.705.497.085.746 29,1798
?7 ISSP 2019 6.424.507.000.000 29,4911
(; 2020 6.076.604.000.000 29,4355
L 2021 7.097.322.000.000 29,5907
18 KDSI 2019 1.253.650.408.375 27,8571
,Q_J 2020 1.245.707.236.962 27,8507
2021 1.348.730.229.275 27,9302
19 MDKA 2019 13.417.425.864.115 30,2276
2020 13.264.557.117.622 30,2161
2021 20.113.541.118.729 30,6324
20 MDKI 2019 923.795.000.000 27,5518
2020 973.684.000.000 27,6044
2021 985.400.000.000 27,6163
21 NIKL 2019 2.139.573.034.690 28,3916
2020 1.882.439.366.052 28,2636
w0 2021 2.953.557.135.754 28,7140
) SMBR 2019 5.571.270.204.000 29,3486
'i 2020 5.737.175.560.000 29,3780
'.J;. 2021 5.817.745.619.000 29,3919
§3 SMCB 2019 19.567.498.000.000 30,6049
o 2020 20.738.125.000.000 30,6630
(:: 2021 21.491.716.000.000 30,6987
24 SMGR 2019 79.807.067.000.000 32,0106
:; 2020 78.006.244.000.000 31,9878
,5' 2021 76.504.240.000.000 31,9684
25 SPMA 2019 2.372.130.750.775 28,4948
» 2020 2.316.065.006.133 28,4709
E: 2021 2.746.153.295.147 28,6412
26 SRSN 2019 779.246.858.000 27,3816
o4 2020 906.846.895.000 27,5332
o 2021 860.162.908.000 27,4804
27 TALF 2019 1.329.083.050.439 27,9155
5 2020 1.474.472.516.166 28,0193
=
e
2
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© Hallkkgiptgaqilik N Sus¥a Rijau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5— TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X1
No | Perusahaan | Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Total Aset 0,717*X1
= AGII 2019 1.696.015.000.000 1.938.711.000.000 7.020.980.000.000 -0,0248
o 2020 1.629.893.000.000 1.615.068.000.000 7.121.458.000.000 0,0015
= 2021 2.044.419.000.000 1.979.987.000.000 8.164.599.000.000 0,0057
2 AKPI 2019 1.087.597.237.000 1.003.137.696.000 2.776.775.756.000 0,0218
o 2020 910.024.936.000 879.913.552.000 2.644.267.716.000 0,0082
= 2021 1.304.656.069.000 1.162.789.501.000 3.335.740.359.000 0,0305
< ALDO 2019 527.212.418.930 291.076.212.712 925.114.449.507 0,1830
g) 2020 536.525.873.066 303.886.581.958 953.551.967.212 0,1749
(‘;_ 2021 710.233.784.991 387.942.345.634 1.210.809.442.028 0,1908
4 ALKA 2019 586.263.457.000 498.178.849.000 604.824.614.000 0,1044
A 2020 407.951.601.000 313.064.440.000 418.630.902.000 0,1625
',:i_: 2021 488.110.333.000 368.953.409.000 499.393.053.000 0,1711
5 ANTM 2019 7.665.239.260.000 | 5.293.238.393.000 | 30.194.907.730.000 0,0563
2020 9.150.514.000.000 | 7.553.261.000.000 | 31.729.513.000.000 0,0361
2021 | 11.728.143.000.000 | 6.562.383.000.000 | 32.916.154.000.000 0,1125
6 BAJA 2019 636.445.607.431 748.332.823.419 836.870.774.001 -0,0959
2020 562.587.933.413 619.717.175.037 760.425.479.634 -0,0539
2021 543.722.430.669 211.939.279.423 726.173.017.525 0,3276
7 BMSR 2019 513.595.870.057 343.509.001.933 622.051.446.965 0,1960
2020 573.371.912.476 497.735.678.708 706.288.449.539 0,0768
2021 844.001.455.742 601.013.420.572 977.129.726.928 0,1783
3 BRMS 2019 534.495.279.045 1.602.273.639.330 8.775.417.287.000 -0,0872
Y 2020 670.518.859.700 957.591.148.831 8.392.217.775.068 -0,0245
i 2021 3.921.474.554.054 1.320.122.285.313 15.423.363.399.906 0,1209
ﬁ BRPT 2019 | 25.785.815.965.000 | 15.594.981.675.000 | 101.308.245.675.000 0,0721
% 2020 | 29.346.724.113.000 | 15.689.279.184.000 | 109.722.260.295.000 0,0892
A 2021 | 56.072.064.061.000 | 17.820.863.350.000 | 145.378.838.781.000 0,1887
@ BTON 2019 189.163.251.018 41.766.036.803 230.561.123.774 0,4584
< 2020 194.827.419.339 41.344.686.413 234.905.016.318 0,4685
f 2021 233.819.274.627 67.363.136.940 270.669.540.064 0,4409
ﬁ CITA 2019 971.407.339.213 1.430.330.374.800 3.861.308.057.131 -0,0852
=X 2020 1.248.596.075.999 600.627.663.847 4.140.022.660.450 0,1122
» 2021 1.227.615.176.899 555.917.657.294 4.305.752.389.646 0,1119
:'_{2 EKAD 2019 486.522.278.448 70.337.529.585 968.234.349.565 0,3082
§ 2020 552.493.858.098 68.166.758.308 1.081.979.820.386 0,3210
;’" 2021 643.773.422.158 82.981.081.779 1.165.564.745.263 0,3450
13 INAI 2019 883.710.927.664 819.488.911.354 1.212.894.403.676 0,0380
'E 2020 1.096.189.237.368 985.505.542.124 1.395.969.637.457 0,0568
4 2021 1.108.631.451.996 1.086.320.642.719 1.543.478.061.330 0,0104
.
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INKP 2019 | 59.449.429.585.000 | 25.854.084.165.000 | 119.921.415.250.000 0,2009
2020 | 61.950.190.517.000 | 27.437.374.954.000 | 121.233.376.513.000 0,2041
= 2021 | 73.969.175.568.000 | 35.632.618.451.000 | 141.239.918.295.000 0,1946
25 INTP 2019 | 12.829.494.000.000 | 3.907.492.000.000 | 27.707.749.000.000 0,2309
=3 2020 | 12.299.306.000.000 | 4.215.956.000.000 | 27.344.672.000.000 0,2120
— 2021 | 11.336.733.000.000 | 4.646.506.000.000 | 26.136.114.000.000 0,1835
16 IPOL 2019 1.481.872.569.450 1.308.213.896.990 3.914.715.156.170 0,0318
= 2020 1.606.835.642.981 1.231.401.372.754 4.002.673.315.115 0,0673
< 2021 2.065.209.836.917 1.478.131.575.456 4.705.497.085.746 0,0895
i)] ISSP 2019 3.547.289.000.000 | 2.542.901.000.000 6.424.507.000.000 0,1121
;':'_ 2020 3.113.612.000.000 | 2.162.323.000.000 6.076.604.000.000 0,1122
o 2021 4.422.689.000.000 | 2.761.503.000.000 7.097.322.000.000 0,1678
18 KDSI 2019 629.203.673.926 507.508.226.950 1.253.650.408.375 0,0696
'?_J 2020 664.566.559.707 403.756.303.700 1.245.707.236.962 0,1501
2021 801.833.794.863 429.460.722.343 1.348.730.229.275 0,1980
19 MDKA 2019 | 2.888.134.778.620 | 3.583.637.363.215 13.417.425.864.115 -0,0372
2020 | 2.843.935.797.493 | 2.742.750.879.664 13.264.557.117.622 0,0055
2021 6.470.396.957.164 | 4.675.905.391.529 | 20.113.541.118.729 0,0640
20 MDKI 2019 296.904.000.000 42.109.000.000 923.795.000.000 0,1978
2020 322.659.000.000 34.759.000.000 973.684.000.000 0,2120
2021 342.575.000.000 43.588.000.000 985.400.000.000 0,2175
21 NIKL 2019 1.659.999.508.440 1.459.013.343.515 2.139.573.034.690 0,0674
2020 1.414.550.337.459 1.148.083.540.234 1.882.439.366.052 0,1015
w 2021 2.509.678.277.410 | 2.057.301.894.679 2.953.557.135.754 0,1098
) SMBR 2019 1.071.983.297.000 468.526.329.000 5.571.270.204.000 0,0777
f_ 2020 1.101.657.425.000 850.138.636.000 5.737.175.560.000 0,0314
o 2021 1.311.881.924.000 473.114.288.000 5.817.745.619.000 0,1034
53 SMCB 2019 3.206.838.000.000 | 2.963.506.000.000 19.567.498.000.000 0,0089
o 2020 | 4.216.215.000.000 | 4.141.265.000.000 | 20.738.125.000.000 0,0026
:C 2021 5.238.269.000.000 | 3.899.406.000.000 | 21.491.716.000.000 0,0447
24 SMGR 2019 | 16.658.531.000.000 | 12.240.252.000.000 | 79.807.067.000.000 0,0397
j 2020 | 15.564.604.000.000 | 11.506.163.000.000 | 78.006.244.000.000 0,0373
5' 2021 | 15.270.235.000.000 | 14.210.166.000.000 | 76.504.240.000.000 0,0099
25 SPMA 2019 916.211.954.071 565.569.011.340 2.372.130.750.775 0,1060
» 2020 645.476.167.999 372.561.061.935 2.316.065.006.133 0,0845
f»—; 2021 1.004.400.966.183 450.774.754.651 2.746.153.295.147 0,1445
; SRSN 2019 537.425.364.000 217.673.718.000 779.246.858.000 0,2942
o4 2020 579.393.962.000 266.837.335.000 906.846.895.000 0,2471
= 2021 528.387.932.000 213.017.466.000 860.162.908.000 0,2629
27 TALF 2019 468.877.107.644 173.578.114.300 1.329.083.050.439 0,1593
4 2020 490.284.080.260 263.432.699.854 1.474.472.516.166 0,1103
=
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Qj:,: 2021 521.288.543.863 266.457.069.558 1.569.929.936.844 0,1164
78 TBMS 2019 1.610.756.090.125 1.494.036.566.295 2.172.035.875.555 0,0385
_:—_:' 2020 1.807.371.270.034 1.502.191.676.979 2.237.853.587.174 0,0978
A 2021 1.855.355.465.337 1.410.731.350.868 2.316.171.057.638 0,1376
29 UNIC 2019 | 2.252.210.148.370 548.001.648.740 3.099.678.423.205 0,3942
— 2020 | 2.613.669.267.771 532.868.142.547 3.456.756.157.799 0,4316
= 2021 3.704.550.828.384 751.273.374.079 4.604.837.814.642 0,4598
30 WTON 2019 7.168.912.545.835 | 6.195.054.960.778 10.337.895.087.207 0,0675
< 2020 5.248.208.303.785 | 4.706.620.585.979 8.509.017.299.594 0,0456
g) 2021 5.493.814.196.175 | 4.938.393.406.640 8.928.183.492.920 0,0446
il ZINC 2019 424.428.805.102 284.884.855.892 1.429.301.171.225 0,0700
o 2020 362.744.240.649 309.088.351.977 1.390.448.759.495 0,0277
A 2021 713.997.609.183 107.682.042.891 2.058.393.395.416 0,2112
Q
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X2

)
i i
Q)
No | Perusahaan | Tahun Laba Ditahan Total Aset 0,847*X2
= AGII 2019 327.593.000.000 7.020.980.000.000 0,0395
o 2020 419.005.000.000 7.121.458.000.000 0,0498
= 2021 608.600.000.000 8.164.599.000.000 0,0631
2 AKPI 2019 424.957.640.000 2.776.775.756.000 0,1296
o 2020 488.473.017.000 2.644.267.716.000 0,1565
= 2021 613.498.068.000 3.335.740.359.000 0,1558
< ALDO 2019 158.550.637.496 925.114.449.507 0,1452
g) 2020 202.587.859.155 953.551.967.212 0,1800
2_ 2021 276.900.978.702 1.210.809.442.028 0,1937
4 ALKA 2019 23.298.811.000 604.824.614.000 0,0326
A 2020 30.529.541.000 418.630.902.000 0,0618
Q,_:J 2021 49.342.468.000 499.393.053.000 0,0837
5 ANTM 2019 7.432.160.733.000 30.194.907.730.000 0,2085
2020 8.305.449.000.000 31.729.513.000.000 0,2217
2021 9.790.892.000.000 32.916.154.000.000 0,2519
6 BAJA 2019 0 836.870.774.001 0,0000
2020 0 760.425.479.634 0,0000
2021 0 726.173.017.525 0,0000
7 BMSR 2019 0 622.051.446.965 0,0000
2020 0 706.288.449.539 0,0000
2021 0 977.129.726.928 0,0000
3 BRMS 2019 0 8.775.417.287.000 0,0000
:-E 2020 0 8.392.217.775.068 0,0000
‘i 2021 0 15.423.363.399.906 0,0000
;ﬁ BRPT 2019 2.545.176.725.000 101.308.245.675.000 0,0213
é 2020 3.145.986.313.000 109.722.260.295.000 0,0243
A 2021 4.895.943.399.000 145.378.838.781.000 0,0285
_JEI:O BTON 2019 165.833.250.855 230.561.123.774 0,6092
< 2020 170.319.334.794 234.905.016.318 0,6141
2. 2021 179.955.293.292 270.669.540.064 0,5631
ﬁ CITA 2019 1.645.954.199.118 3.861.308.057.131 0,3610
=X 2020 1.920.643.343.892 4.140.022.660.450 0,3929
» 2021 2.130.637.836.656 4.305.752.389.646 0,4191
:E_Q EKAD 2019 500.231.376.509 968.234.349.565 0,4376
:5; 2020 571.664.170.983 1.081.979.820.386 0,4475
ff 2021 646.926.708.288 1.165.564.745.263 0,4701
13 INAI 2019 113.826.569.832 1.212.894.403.676 0,0795
5 2020 91.626.445.763 1.395.969.637.457 0,0556
4 2021 100.227.358.176 1.543.478.061.330 0,0550
.
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Q)

AGH C

INKP 2019 | 25.302.818.450.000 | 119.921.415.250.000 0,1787
2020 | 29.084.602.583.000 | 121.233.376.513.000 0,2032
= 2021 39.901.823.079.000 | 141.239.918.295.000 0,2393
25 INTP 2019 18.140.782.000.000 27.707.749.000.000 0,5545
=3 2020 17.236.769.000.000 27.344.672.000.000 0,5339
— 2021 17.269.148.000.000 26.136.114.000.000 0,5596
16 IPOL 2019 957.772.322.780 3.914.715.156.170 0,2072
= 2020 1.076.319.374.090 4.002.673.315.115 0,2278
< 2021 1.283.720.877.161 4.705.497.085.746 0,2311
i‘} ISSP 2019 874.181.000.000 6.424.507.000.000 0,1153
2_ 2020 1.050.006.000.000 6.076.604.000.000 0,1464
o 2021 1.483.676.000.000 7.097.322.000.000 0,1771
18 KDSI 2019 425.101.070.845 1.253.650.408.375 0,2872
,Q_J 2020 484.229.952.151 1.245.707.236.962 0,3292
2021 545.739.420.690 1.348.730.229.275 0,3427
19 MDKA 2019 2.130.227.386.105 13.417.425.864.115 0,1345
2020 2.670.051.437.646 13.264.557.117.622 0,1705
2021 3.510.549.010.241 20.113.541.118.729 0,1478
20 MDKI 2019 94.785.000.000 923.795.000.000 0,0869
2020 114.043.000.000 973.684.000.000 0,0992
2021 125.312.000.000 985.400.000.000 0,1077
21 NIKL 2019 2.139.573.034.690 0,0000
2020 1.882.439.366.052 0,0000
w0 2021 658.885.903.243 2.953.557.135.754 0,1890
) SMBR 2019 283.943.118.000 5.571.270.204.000 0,0432
f_ 2020 195.420.158.000 5.737.175.560.000 0,0289
o 2021 239.059.534.000 5.817.745.619.000 0,0348
§3 SMCB 2019 0 19.567.498.000.000 0,0000
o 2020 591.989.000.000 20.738.125.000.000 0,0242
f:: 2021 1.117.626.000.000 21.491.716.000.000 0,0440
24 SMGR 2019 | 29.520.945.000.000 79.807.067.000.000 0,3133
;j- 2020 | 31.786.487.000.000 78.006.244.000.000 0,3451
5' 2021 32.690.749.000.000 76.504.240.000.000 0,3619
25 SPMA 2019 521.132.145.606 2.372.130.750.775 0,1861
» 2020 673.100.230.747 2.316.065.006.133 0,2462
f»—: 2021 517.634.146.869 2.746.153.295.147 0,1597
: SRSN 2019 117.024.208.000 779.246.858.000 0,1272
o4 2020 147.514.029.000 906.846.895.000 0,1378
= 2021 167.834.059.000 860.162.908.000 0,1653
27 TALF 2019 306.643.568.400 1.329.083.050.439 0,1954
4 2020 317.725.304.268 1.474.472.516.166 0,1825
=
e
=
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QI) 2021 343.308.407.868 1.569.929.936.844 0,1852
78 TBMS 2019 162.415.266.650 2.172.035.875.555 0,0633
;_—_J" 2020 214.947.231.439 2.237.853.587.174 0,0814
A 2021 331.667.401.542 2.316.171.057.638 0,1213
29 UNIC 2019 1.266.379.200.450 3.099.678.423.205 0,3460
— 2020 1.585.909.483.838 3.456.756.157.799 0,3886
= 2021 2.416.477.073.406 4.604.837.814.642 0,4445
30 WTON 2019 1.408.926.053.627 10.337.895.087.207 0,1154
< 2020 119.716.376.301 8.509.017.299.594 0,0119
g) 2021 1.150.287.551.421 8.928.183.492.920 0,1091
21 ZINC 2019 219.798.316.841 1.429.301.171.225 0,1303
o 2020 250.537.375.542 1.390.448.759.495 0,1526
E 2021 330.763.589.730 2.058.393.395.416 0,1361
Q
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53— TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X3
No | Perusahaan | Tahun | Laba Sebelum Bunga & Pajak Total Aset 3,107*X3
= AGII 2019 138.137.000.000 7.020.980.000.000 0,0611
o 2020 96.179.000.000 7.121.458.000.000 0,0420
= 2021 275.898.000.000 8.164.599.000.000 0,1050
2 AKPI 2019 78.501.405.000 2.776.775.756.000 0,0878
o 2020 40.676.936.000 2.644.267.716.000 0,0478
= 2021 221.678.190.000 3.335.740.359.000 0,2065
< ALDO 2019 121.937.309.241 925.114.449.507 0,4095
g) 2020 83.963.236.519 953.551.967.212 0,2736
2_ 2021 129.768.148.235 1.210.809.442.028 0,3330
4 ALKA 2019 9.944.133.000 604.824.614.000 0,0511
A 2020 8.177.691.000 418.630.902.000 0,0607
Q,_:J 2021 17.262.076.000 499.393.053.000 0,1074
5 ANTM 2019 687.034.053.000 30.194.907.730.000 0,0707
2020 1.641.178.000.000 31.729.513.000.000 0,1607
2021 3.043.509.000.000 32.916.154.000.000 0,2873
6 BAJA 2019 5.026.701.131 836.870.774.001 0,0187
2020 48.827.525.559 760.425.479.634 0,1995
2021 130.605.249.884 726.173.017.525 0,5588
7 BMSR 2019 6.298.565.272 622.051.446.965 0,0315
2020 12.625.968.440 706.288.449.539 0,0555
2021 241.843.074.595 977.129.726.928 0,7690
3 BRMS 2019 17.343.973.465 8.775.417.287.000 0,0061
:-E 2020 197.499.240.929 8.392.217.775.068 0,0731
’i 2021 1.908.048.762.294 15.423.363.399.906 0,3844
;ﬁ BRPT 2019 3.902.416.245.000 101.308.245.675.000 0,1197
é 2020 3.575.397.599.000 109.722.260.295.000 0,1012
A 2021 7.571.644.920.000 145.378.838.781.000 0,1618
_JEI:O BTON 2019 2.890.115.839 230.561.123.774 0,0389
< 2020 4.697.219.006 234.905.016.318 0,0621
2. 2021 12.564.074.567 270.669.540.064 0,1442
ﬁ CITA 2019 848.256.705.676 3.861.308.057.131 0,6825
=X 2020 841.881.871.416 4.140.022.660.450 0,6318
» 2021 669.312.473.099 4.305.752.389.646 0,4830
:E_Q EKAD 2019 111.834.501.956 968.234.349.565 0,3589
:5; 2020 123.522.654.770 1.081.979.820.386 0,3547
ff 2021 137.720.156.180 1.165.564.745.263 0,3671
13 INAI 2019 48.116.436.880 1.212.894.403.676 0,1233
E 2020 26.221.826.142 1.395.969.637.457 0,0584
4 2021 32.725.079.210 1.543.478.061.330 0,0659
.
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ﬁ INKP 2019 5.612.337.185.000 119.921.415.250.000 0,1454
< 2020 5.471.262.553.000 121.233.376.513.000 0,1402
= 2021 10.423.911.185.000 141.239.918.295.000 0,2293
25 INTP 2019 2.274.427.000.000 27.707.749.000.000 0,2550
=3 2020 2.148.328.000.000 27.344.672.000.000 0,2441
— 2021 2.234.002.000.000 26.136.114.000.000 0,2656
16 IPOL 2019 93.086.032.130 3.914.715.156.170 0,0739
= 2020 177.639.603.922 4.002.673.315.115 0,1379
< 2021 212.610.191.084 4.705.497.085.746 0,1404
i‘} ISSP 2019 233.293.000.000 6.424.507.000.000 0,1128
2_ 2020 155.068.000.000 6.076.604.000.000 0,0793
o 2021 659.402.000.000 7.097.322.000.000 0,2887
18 KDSI 2019 94.926.825.515 1.253.650.408.375 0,2353
,Q_J 2020 82.952.707.385 1.245.707.236.962 0,2069
2021 98.670.516.829 1.348.730.229.275 0,2273
19 MDKA 2019 1.529.988.166.070 13.417.425.864.115 0,3543
2020 801.981.282.781 13.264.557.117.622 0,1879
2021 892.236.363.850 20.113.541.118.729 0,1378
20 MDKI 2019 42.486.000.000 923.795.000.000 0,1429
2020 50.096.000.000 973.684.000.000 0,1599
2021 47.045.000.000 985.400.000.000 0,1483
21 NIKL 2019 54.962.939.395 2.139.573.034.690 0,0798
2020 51.819.828.353 1.882.439.366.052 0,0855
w0 2021 174.294.131.460 2.953.557.135.754 0,1833
) SMBR 2019 86.572.265.000 5.571.270.204.000 0,0483
f_ 2020 36.467.602.000 5.737.175.560.000 0,0197
o 2021 68.354.164.000 5.817.745.619.000 0,0365
§3 SMCB 2019 407.610.000.000 19.567.498.000.000 0,0647
o 2020 1.644.852.000.000 20.738.125.000.000 0,2464
f:: 2021 1.539.590.000.000 21.491.716.000.000 0,2226
24 SMGR 2019 3.195.775.000.000 79.807.067.000.000 0,1244
;j- 2020 3.488.650.000.000 78.006.244.000.000 0,1390
5' 2021 3.470.137.000.000 76.504.240.000.000 0,1409
25 SPMA 2019 176.640.361.124 2.372.130.750.775 0,2314
» 2020 195.503.438.222 2.316.065.006.133 0,2623
f»—: 2021 377.509.626.634 2.746.153.295.147 0,4271
: SRSN 2019 57.029.659.000 779.246.858.000 0,2274
o4 2020 61.027.867.000 906.846.895.000 0,2091
= 2021 32.257.288.000 860.162.908.000 0,1165
27 TALF 2019 39.529.863.107 1.329.083.050.439 0,0924
4 2020 28.621.059.866 1.474.472.516.166 0,0603
=
e
=
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QI) 2021 31.098.991.418 1.569.929.936.844 0,0615
78 TBMS 2019 112.234.542.875 2.172.035.875.555 0,1605
;_—_J" 2020 82.612.758.423 2.237.853.587.174 0,1147
A 2021 143.893.879.574 2.316.171.057.638 0,1930
29 UNIC 2019 193.864.818.420 3.099.678.423.205 0,1943
— 2020 546.068.194.681 3.456.756.157.799 0,4908
= 2021 1.156.733.590.948 4.604.837.814.642 0,7805
30 WTON 2019 626.270.544.710 10.337.895.087.207 0,1882
< 2020 130.504.809.969 8.509.017.299.594 0,0477
g) 2021 78.646.542.746 8.928.183.492.920 0,0274
21 ZINC 2019 244.113.427.371 1.429.301.171.225 0,5307
o 2020 55.420.022.905 1.390.448.759.495 0,1238
E 2021 113.118.604.985 2.058.393.395.416 0,1707
Q
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X4

)
i i
Q)
No | Perusahaan | Tahun | Market Value Equity Total Hutang 0,42*X4
= AGII 2019 2.131.328.700.000 3.721.416.000.000 0,2405
o 2020 2.759.994.000.000 3.739.317.000.000 0,3100
= 2021 4.645.989.900.000 4.581.674.000.000 0,4259
2 AKPI 2019 251.600.000.000 1.531.819.965.000 0,0690
o 2020 339.797.640.000 1.330.380.957.000 0,1073
= 2021 691.840.240.000 1.872.726.945.000 0,1552
< ALDO 2019 452.100.000.000 391.708.143.237 0,4848
g) 2020 627.000.000.000 363.428.319.392 0,7246
2_ 2021 1.301.136.120.000 507.406.880.546 1,0770
4 ALKA 2019 212.203.992.990 500.032.251.000 0,1782
A 2020 133.008.244.410 313.427.196.000 0,1782
Q,_:J 2021 129.962.254.080 370.570.531.000 0,1473
5 ANTM 2019 20.185.842.369.000 12.061.488.555.000 0,7029
2020 46.499.529.742 875 12.690.064.000.000 1,5390
2021 54.069.220.631.250 12.079.056.000.000 1,8800
6 BAJA 2019 111.600.000.000 762.683.580.285 0,0615
2020 208.800.000.000 632.586.391.148 0,1386
2021 601.200.000.000 512.088.665.876 0,4931
7 BMSR 2019 121.716.002.520 470.984.702.673 0,1085
2020 92.736.001.920 579.289.214.412 0,0672
2021 303.710.406.288 670.462.276.916 0,1903
3 BRMS 2019 1.150.656.778.980 2.717.787.212.595 0,1778
:-E 2020 5.893.644.066.222 1.447.443.464.563 1,7101
‘i 2021 14.977.036.975.520 1.585.928.127.108 3,9664
;ﬁ BRPT 2019 133.880.061.247.680 62.437.587.940.000 0,9006
é 2020 102.727.675.809.000 67.523.733.262.000 0,6390
A 2021 80.153.700.427.620 78.253.481.956.000 0,4302
_JEI:O BTON 2019 151.200.000.000 46.327.027.431 1,3708
< 2020 216.000.000.000 46.198.587.257 1,9637
2. 2021 309.600.000.000 72.903.934.431 1,7836
ﬁ CITA 2019 11.287.029.562.500 1.847.122.969.502 2,5665
=X 2020 11.801.876.525.000 686.128.746.815 7,2243
» 2021 12.752.363.225.000 635.243.465.372 8,4314
:E_Q EKAD 2019 149.537.850.000 115.690.798.743 0,5429
:5; 2020 880.456.500.000 129.617.262.724 2,8530
ff 2021 1.016.717.625.000 135.165.299.199 3,1593
13 INAI 2019 278.784.000.000 893.625.998.063 0,1310
E 2020 211.622.400.000 1.074.565.554.861 0,0827
4 2021 185.011.200.000 1.156.834.558.736 0,0672
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AGH C

INKP 2019 51.290.465.071.875 63.421.341.165.000 0,3397
2020 57.034.997.159.925 60.595.277.622.000 0,3953
= 2021 42.810.441.513.325 66.380.651.285.000 0,2709
25 INTP 2019 70.035.433.073.475 4.627.488.000.000 6,3566
=3 2020 53.285.828.843.025 5.168.424.000.000 4,3301
— 2021 44.542.903.557.900 5.515.150.000.000 3,3921
16 IPOL 2019 599.234.294.337 1.609.884.951.220 0,1563
= 2020 1.030.940.721.440 1.492.865.244.544 0,2900
< 2021 1.095.374.516.530 1.805.746.278.123 0,2548
g‘} ISSp 2019 1.322.222.534.440 3.325.841.000.000 0,1670
2_ 2020 1.149.758.725.600 2.741.264.000.000 0,1762
o 2021 2.860.024.829.930 3.310.209.000.000 0,3629
18 KDSI 2019 473.850.000.000 645.444.999.358 0,3083
,Q_J 2020 334.125.000.000 582.239.031.320 0,2410
2021 443.475.000.000 628.998.263.092 0,2961
19 MDKA 2019 23.430.423.065.500 6.022.959.786.935 1,6339
2020 53.211.147.709.500 5.221.894.041.633 4,2798
2021 89.099.869.670.350 7.852.637.736.622 4,7655
20 MDKI 2019 503.499.850.398 89.397.000.000 2,3655
2020 586.994.800.464 83.704.000.000 2,9454
2021 516.150.600.408 80.106.000.000 2,7062
21 NIKL 2019 1.703.261.250.000 1.495.832.668.785 0,4782
2020 3.646.240.750.000 1.192.032.688.070 1,2847
w0 2021 2.460.266.250.000 2.094.919.891.178 0,4932
) SMBR 2019 8.829.684.892.160 2.088.977.112.000 1,7753
f_ 2020 21.371.850.932.160 2.329.286.953.000 3,8536
o 2021 12.441.828.711.680 2.351.501.098.000 2,2222
§3 SMCB 2019 9.877.478.100.000 12.584.886.000.000 0,3296
o 2020 11.034.576.000.000 13.171.946.000.000 0,3518
f:: 2021 15.242.755.534.370 10.309.519.000.000 0,6210
24 SMGR 2019 71.178.240.000.000 43.915.143.000.000 0,6807
;j- 2020 73.699.136.000.000 40.571.674.000.000 0,7629
5' 2021 43.003.520.000.000 34.940.122.000.000 0,5169
25 SPMA 2019 473.663.894.592 994.592.156.971 0,2000
» 2020 655.516.996.980 784.672.948.574 0,3509
f»—: 2021 1.953.863.238.600 930.679.950.301 0,8817
: SRSN 2019 409.360.000.000 264.646.295.000 0,6497
o4 2020 349.160.000.000 318.959.497.000 0,4598
= 2021 331.100.000.000 251.955.480.000 0,5519
27 TALF 2019 368.134.320.000 320.791.791.518 0,4820
4 2020 351.893.100.000 454.287.199.938 0,3253
=
e
=
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QI) 2021 403.323.630.000 522.245.888.520 0,3244
78 TBMS 2019 304.892.200.000 2.172.035.875.555 0,0590
;_—_J" 2020 345.299.600.000 1.504.136.570.217 0,0964
A 2021 635.498.200.000 1.412.580.781.614 0,1890
29 UNIC 2019 1.475.825.747.550 614.308.351.020 1,0090
— 2020 1.801.657.406.100 621.306.591.214 1,2179
= 2021 4.829.975.173.800 817.986.468.587 2,4800
30 WTON 2019 3.921.959.970.000 6.829.449.147.200 0,2412
< 2020 3.364.170.107.600 5.118.444.300.470 0,2761
g) 2021 2.144.004.783.600 5.480.299.148.683 0,1643
21 ZINC 2019 9.948.500.000.000 648.343.183.551 6,4447
o 2020 4.797.500.000.000 580.686.358.449 3,4699
}‘! 2021 2.651.250.000.000 1.171.122.620.364 0,9508
Q
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X5

i i
Q
No | Perusahaan | Tahun Penjualan Total Aset 0,998*X5
= AGII 2019 2.203.617.000.000 7.020.980.000.000 0,3132
o 2020 2.188.179.000.000 7.121.458.000.000 0,3067
= 2021 2.738.813.000.000 8.164.599.000.000 0,3348
2 AKPI 2019 2.251.123.299.000 2.776.775.756.000 0,8091
o 2020 2.230.113.093.000 2.644.267.716.000 0,8417
= 2021 2.702.959.888.000 3.335.740.359.000 0,8087
< ALDO 2019 1.096.435.817.888 925.114.449.507 1,1828
g) 2020 1.105.920.883.249 953.551.967.212 1,1575
(‘;_ 2021 1.457.266.932.664 1.210.809.442.028 1,2011
4 ALKA 2019 2.218.385.509.000 604.824.614.000 3,6605
A 2020 2.044.132.602.000 418.630.902.000 4,8731
',:i_: 2021 3.470.466.702.000 499.393.053.000 6,9355
5 ANTM 2019 | 32.718.542.699.000 30.194.907.730.000 1,0814
2020 | 27.372.461.000.000 31.729.513.000.000 0,8610
2021 38.445.595.000.000 32.916.154.000.000 1,1656
6 BAJA 2019 1.072.625.592.333 836.870.774.001 1,2791
2020 1.204.954.780.957 760.425.479.634 1,5814
2021 1.374.486.754.604 726.173.017.525 1,8890
7 BMSR 2019 2.909.964.456.328 622.051.446.965 4,6687
2020 2.597.432.424.347 706.288.449.539 3,6702
2021 3.309.550.194.031 977.129.726.928 3,3802
3 BRMS 2019 62.915.775.650 8.775.417.287.000 0,0072
Y 2020 119.056.183.955 8.392.217.775.068 0,0142
i 2021 166.406.419.288 15.423.363.399.906 0,0108
ﬁ BRPT 2019 | 33.886.782.930.000 | 101.308.245.675.000 0,3338
% 2020 | 33.306.271.730.000 | 109.722.260.295.000 0,3029
A 2021 49.641.624.536.000 | 145.378.838.781.000 0,3408
@ BTON 2019 122.325.708.570 230.561.123.774 0,5295
< 2020 113.551.660.060 234.905.016.318 0,4824
f 2021 112.730.081.720 270.669.540.064 0,4157
ﬁ CITA 2019 3.894.771.060.856 3.861.308.057.131 1,0066
=X 2020 4.344.699.474.015 4.140.022.660.450 1,0473
» 2021 4.578.413.666.494 4.305.752.389.646 1,0612
:'_{2 EKAD 2019 758.299.364.555 968.234.349.565 0,7816
§ 2020 671.540.878.728 1.081.979.820.386 0,6194
;’" 2021 629.879.334.779 1.165.564.745.263 0,5393
13 INAI 2019 1.216.136.763.334 1.212.894.403.676 1,0007
:_“: 2020 1.028.910.711.144 1.395.969.637.457 0,7356
4 2021 1.436.934.034.909 1.543.478.061.330 0,9291
.
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INKP 2019 | 45.462.573.065.000 | 119.921.415.250.000 0,3783
2020 | 42.607.704.877.000 | 121.233.376.513.000 0,3507
= 2021 55.319.414.366.000 | 141.239.918.295.000 0,3909
25 INTP 2019 15.939.348.000.000 27.707.749.000.000 0,5741
=3 2020 14.184.322.000.000 27.344.672.000.000 0,5177
— 2021 14.771.906.000.000 26.136.114.000.000 0,5641
16 IPOL 2019 2.866.948.701.890 3.914.715.156.170 0,7309
= 2020 2.823.663.957.614 4.002.673.315.115 0,7040
< 2021 3.766.116.519.458 4.705.497.085.746 0,7988
i‘} ISSP 2019 4.885.875.000.000 6.424.507.000.000 0,7590
2_ 2020 3.775.530.000.000 6.076.604.000.000 0,6201
o 2021 5.378.808.000.000 7.097.322.000.000 0,7563
18 KDSI 2019 2.234.941.096.110 1.253.650.408.375 1,7792
,Q_J 2020 1.923.089.935.410 1.245.707.236.962 1,5407
2021 2.241.085.126.185 1.348.730.229.275 1,6583
19 MDKA 2019 5.670.765.567.740 13.417.425.864.115 0,4218
2020 4.592.632.968.065 13.264.557.117.622 0,3455
2021 5.992.827.472.319 20.113.541.118.729 0,2974
20 MDKI 2019 349.579.000.000 923.795.000.000 0,3777
2020 349.983.000.000 973.684.000.000 0,3587
2021 397.308.000.000 985.400.000.000 0,4024
21 NIKL 2019 2.300.318.001.345 2.139.573.034.690 1,0730
2020 2.065.149.658.890 1.882.439.366.052 1,0949
w0 2021 3.315.095.299.453 2.953.557.135.754 1,1202
) SMBR 2019 1.999.516.771.000 5.571.270.204.000 0,3582
f_ 2020 1.721.907.150.000 5.737.175.560.000 0,2995
o 2021 1.751.585.770.000 5.817.745.619.000 0,3005
§3 SMCB 2019 11.057.843.000.000 19.567.498.000.000 0,5640
o 2020 10.108.220.000.000 20.738.125.000.000 0,4864
f:: 2021 11.218.181.000.000 21.491.716.000.000 0,5209
24 SMGR 2019 | 40.368.107.000.000 79.807.067.000.000 0,5048
;j- 2020 | 35.171.668.000.000 78.006.244.000.000 0,4500
5' 2021 34.957.871.000.000 76.504.240.000.000 0,4560
25 SPMA 2019 2.514.161.429.045 2.372.130.750.775 1,0578
» 2020 2.151.494.981.968 2.316.065.006.133 0,9271
f»—: 2021 2.794.452.671.851 2.746.153.295.147 1,0156
: SRSN 2019 684.464.392.000 779.246.858.000 0,8766
o4 2020 890.996.866.000 906.846.895.000 0,9806
= 2021 907.832.649.000 860.162.908.000 1,0533
27 TALF 2019 924.654.057.926 1.329.083.050.439 0,6943
4 2020 1.022.101.048.870 1.474.472.516.166 0,6918
=
e
=
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QI) 2021 1.047.891.188.545 1.569.929.936.844 0,6661
78 TBMS 2019 8.234.887.268.335 2.172.035.875.555 3,7837
;_—_J" 2020 6.436.072.560.159 2.237.853.587.174 2,8703
A 2021 11.337.809.356.084 2.316.171.057.638 4,8853
29 UNIC 2019 4.543.200.245.220 3.099.678.423.205 1,4628
— 2020 4.636.816.683.992 3.456.756.157.799 1,3387
= 2021 5.837.473.716.555 4.604.837.814.642 1,2651
30 WTON 2019 7.083.384.467.587 10.337.895.087.207 0,6838
< 2020 4.803.359.291.718 8.509.017.299.594 0,5634
g) 2021 4.312.853.243.803 8.928.183.492.920 0,4821
21 ZINC 2019 885.110.668.261 1.429.301.171.225 0,6180
o 2020 608.099.038.727 1.390.448.759.495 0,4365
E 2021 838.765.098.953 2.058.393.395.416 0,4067
Q
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QI) HASIL STATISTIK DESKRIPTIF
N
24
© Descriptive Statistics
o N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Going Concern 93 0 1 .87 337
Profitabilitas 93  .0013 3123 .048588 .0492296
Financial Distress 93  .1039 10.5065  2.846568 1.9734752
]_querage 93  .0885 10.2805  1.243570 1.4100469

Ukuran Perusahaan 93 26.1638  32.6104  29.020199  1.5979975
Valid N (listwise) 93

w
-~
QO
Q—jj HASIL REGRESI LOGISTIC
Case Processing Summary
Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 93 100.0
Missing Cases o .0
. Total 93 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 93 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

7
2 Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Non Going Concern 0
Going Concern 1
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@ock 0: Beginning Block
L
&
g Iteration History®P<
= Coefficients
Tteration -2 Log likelihood Constant
%ep 0 1 73.627 1.484
c 2 71.557 a 1.854
= 3 71.525 y 1.908
o0 4 71.525 . 1.910
c 5 71.525 1.910
:g)rConstant is included in the model.
b Initial -2 Log Likelihood: 71.525
¢ Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates
¢hanged by less than .001.
Classification Table®®
Predicted
Going Concern
Non Going Going Percentage
Observed Concern Concern Correct
Step  Going Non Going 0 12 .0
0 Concern Concern
Goit iy 0 s 1000
Overall Percentage 87.1

a. Constant is included in the model.
liFl:The cut value is .500

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
p 0 Constant 1.910  .309 38.110 1 .000 6.750

Variables not in the Equation

Score df Sig.

p O Variables Profitabilitas 3.435 1 .064
Financial Distress .100 1 751

Leverage .001 1 971

Ukuran Perusahaan .628 1 428

Overall Statistics 5.663 4 226
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&ock 1: Method = Enter
=
2 Iteration History¢d
g Coefficients
~ -2 Log Financial Ukuran
Iteration likelihood Constant Profitabilitas Distress Leverage Perusahaan
Step 1 69.864 3.804 6.820 -.107 -.007 -.081
E 2 63.288 6.103 20.160 -.254 .039 -.152
= 3 60.741 7.667 37.443 -.378 123 -213
h 4 60.293 8.662 47372  -.424 .160 -.251
= 5 60.275 8.899 49.695 -431 165 -.261
2 6 60.275 8.909 49.799 -431 165 -.261
2 7 60.275 8.909 49.799 -431 165 -.261
d.Method: Enter
b Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 71.525
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates
changed by less than .001.
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step _ 11.250 4 024
Block __ 11.250 4 .024
Model 11.250 4 .024
‘(_}:,
o Model Summary
@ Cox & Snell R
Step -2 Log likelihood Square Nagelkerke R Square

Tt

60.275% 114 212
a~Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates
¢hanged by less than .001.

-

-

7

G Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
8.020 8 432
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eF:
QO
x~ Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
2 Going Concern = Non Going Going Concern = Going
g Concern Concern
~ Observed Expected Observed Expected  Total
Step | 4 3.589 5 5411 9
g 2 3 2.286 6 6.714 9
- 3 2 1.538 o/ 7.462 9
> 4 0 1.345 9 7.655 9
o0 5 1 1.084 8 7.916 9
= 6 0 908 9 8.092 9
= 7 1 .679 8 8.321 9
Y8 0 359 9 8.641 9
= 9 1 165 8 8.835 9
= 10 0 .046 12 11.954 12
Classification Table?
Predicted
Going Concern
Non Going Going Percentage
Observed Concern Concern Correct

Step Going Non Going 1 8.3
1 Concern Concern

Going 1 98.8
» Concern
2 Overall Percentage 87.1
%The cut value is .500
5
A Variables in the Equation
= B S.E. Wald df Sig.
er 1*  Profitabilitas 49.799 20324 6.004 1 .014
= Financial Distress -431 208 4318 1 .038
= Leverage 165 284 337 1 .56l
‘; Ukuran Perusahaan -.261 213 1.499 1 221
h Constant 8.909 6.432 1919 1 .166

é‘;nVariable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Financial Distress, Leverage,

Ukuran Perusahaan.
=
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© Hak ciplga-milik UIN|Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



